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ABSTRAK 

 

Nama  : Nirwana Hasibuan 

NIM  : 1920100238 

Judul              : Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kenakalan Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun 

Kabupaten Padang Lawas. 

 

Masalah pokok yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 

upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam menanganı 

kenakalan siswa. Oleh karena itu, penting untuk diteliti bagaimana upaya guru 

bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa di SMA Negeri 1 Ulu 

Barumun Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas XI di SMA 

Negeri 1 Ulu Baruntun dan bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam 

menangani kenakalan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Kecamatan 

Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bentuk-bentuk kenakalan siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun dan 

upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa kelas XI di 

SMA Negeri 1 Ulu Barumun Peneliti ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi Sumber data vang dibutukan 

dalam penelitian ini adalah guru bimbingan konseling, kepala sekolah, wali kelas 

dan 5 orang siswa SMA Negeri 1 Ulu Barumun. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa bentuk-bentuk kenakalan siswa dapat diklasifikasikan menjadi 3 bentuk, 

kenakalan ringan seperti membolos, kesulitan belajar dalam bidang studi tertentu, 

terlambat datang ke sekolah dan ribut dalam ruangan Kenakalan sedang seperti 

merokok dan mencuri Kenakalan berat seperti perkelahian antar siswa dan 

merusak fasilitas sekolah Dalam menangani kenakalan siswa kelas XI guru 

bimbingan konseling melakukan beberapa upaya sebagai berikut tindakan 

represif, preventif rehabilitasi, panggilan orang tua dan kerja sama guru. 

 

Kata kunci: Upaya, Bimbingan Konseling, Kenakalan siswa. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Nirwana Hasibuan 

Reg. Number : 1920100238 

Thesis Title : Efforts of Counselling Guidance Teachers in Handling Student  

  Delinquency Class XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Ulu Barumun  

  Subdistrict Padang Lawas Regency 

 

The main problem raised in this study is how the efforts made by 

counselling guidance teachers in handling student delinquency. Therefore, it is 

important to examine how the efforts of counselling guidance teachers in handling 

student delinquency at SMA Negeri 1 Ulu Barumun, Ulu Barumun District, 

Padang Lawas Regency. The formulation of this research problem is how the 

forms of delinquency of class XI students at SMA Negeri 1 Ulu Baruntun and how 

the efforts of counselling guidance teachers in dealing with delinquency of class 

XI students at SMA Negeri 1 Ulu Barumun, Ulu Barumun Subdistrict, Padang 

Lawas Regency. The purpose of this study was to determine the forms of 

delinquency of grade XI students at SMA Negeri 1 Ulu Barumun and the efforts 

of counselling guidance teachers in dealing with the delinquency of grade XI 

students at SMA Negeri 1 Ulu Barumun This researcher used qualitative research 

methods The data collection instruments used in this study were observation, 

interviews and documentation The data sources needed in this study were the 

counselling guidance teacher, principal, homeroom teacher and 5 students of SMA 

Negeri 1 Ulu Barumun. The results of this study indicate that the forms of student 

delinquency can be classified into 3 forms, minor delinquency such as skipping 

class, learning difficulties in certain fields of study, coming to school late and 

making noise in the room Moderate delinquency such as smoking and stealing 

Serious delinquency such as fights between students and damaging school 

facilities In handling the delinquency of class XI students, the counselling 

guidance teacher makes several efforts as follows repressive action, preventive 

rehabilitation, calling parents and teacher cooperation. 

 

Keywords: Efforts, Counselling Guidance, Student delinquency. 
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 ملخص البحث
 

 نيرفانا حسيبوان :  الاسم
 ١٩٢٠١٠٠٢٣٨ : رقم التسجيل 

 جهود معلمي التوجيه والإرشاد الإرشادي في التعامل مع جنوح الطلاب في الصف الحادي عشر في   : البحث عنوان 
 .أولو بارومون، منطقة أولو بارومون، محافظة بادانغ لاواس ١المدرسة الثانوية العليا  

 
يبذلها معلمو التوجيه الإرشادي تتمثل المشكلة الرئيسية التي أثيرت في هذه الدراسة في كيفية الجهود التي  

في التعامل مع جنوح الطلاب. ولذلك، من المهم دراسة كيفية الجهود التي يبذلها معلمو التوجيه الإرشادي في  
أولو بارومون في منطقة أولو بارومون في محافظة بادانج   1التعامل مع جنوح الطلاب في المدرسة الثانوية العامة  

هذا البحث هي كيف تكون أشكال جنوح طلاب الصف الحادي عشر في المدرسة  لاواس. إن صياغة مشكلة  
أولو بارومون وكيف تكون جهود معلمي التوجيه الإرشادي في التعامل مع جنوح طلاب   1الثانوية العليا نيجيري 

لاواس ريجنسي. أولو بارومون منطقة أولو بارومون بادانج    1الصف الحادي عشر في المدرسة الثانوية العليا نيجيري  
الثانوية العليا   كان الغرض من هذه الدراسة هو تحديد أشكال جنوح طلاب الصف الحادي عشر في المدرسة 

أولو بارومون وجهود معلمي التوجيه الإرشادي في التعامل مع جنوح طلاب الصف الحادي عشر في   1نيجيري  
باحث أساليب البحث النوعي كانت أدوات جمع البيانات أولو بارومون استخدم ال  1المدرسة الثانوية العليا نيجيري  

المستخدمة في هذه الدراسة هي الملاحظة والمقابلات والتوثيق كانت مصادر البيانات اللازمة في هذه الدراسة هي  
  أولو بارومون.   1طلاب من المدرسة الثانوية العليا نيجيري    5معلم التوجيه الإرشادي ومدير المدرسة ومعلم الصف و

أشكال، جنوح بسيط مثل التغيب  3تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن أشكال جنوح الطلاب يمكن تصنيفها إلى 
عن الحصص الدراسية، وصعوبات التعلم في مجالات دراسية معينة، والحضور إلى المدرسة في وقت متأخر، وإحداث 

الشجار بين الطلاب وإتلاف مرافق ضوضاء في الغرفة جنوح متوسط مثل التدخين والسرقة جنوح خطير مثل  
المدرسة في التعامل مع جنوح طلاب الصف الحادي عشر، يقوم معلم التوجيه الإرشادي بعدة جهود على النحو 

 .التالي العمل القمعي وإعادة التأهيل الوقائي واستدعاء أولياء الأمور وتعاون المعلمين
 

 .الكلمات المفتاحية الجهود المبذولة، التوجيه الإرشادي، الإرشاد الإرشادي، جنوح الطلاب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.1 

Proses pendidikan yang bermutu mengacu pada kemampuan lembaga 

pendidikan dalam mengintegrasikan, mendistribusikan, mengelola, serta 

mendayagunakan sumber-sumber pendidikan secara optimal sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan belajar setiap lulusannya.2 

Dalam pellaksanaan prolse ls pe lndidikan, para praktis yang melnjadi 

pe lnyelle lnggara kelgiatan, tidak melnutup ke lmungkinan akan dihadapkan delngan 

be lrbagai macam hambatan-hambatan yang dapat melmpelrlambat atau bahkan 

melnghe lntikan prolse ls pe lndidikan. Ollelh se lbab itu, untuk melngantisifasi, 

pe lrbaikan dan pelnge lmbangan prolse ls dan hasil pelndidikan yang lelbih olptimal 

dibutuhkan pelran dan kelrjasama bimbingan dan kolnse lling.3 

Layanan bimbingan kolnse lling dianggap pe lnting karelna se ltiap siswa di 

se lkollah dapat di pastikan melmiliki masalah, baik masalah pribadi maupun 

 
1 Abdurahman dkk, “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur 

Pendidikan”, Jurnal Al- Urwatul Wutsqa,  Volume 2, No 1, Juni 2022, hlm. 2. 
2 Acc Suryadi & H. A.R. Tilaar, “Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar” 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), hlm. 163. 
3 Ahmad Syarqawi, “Bimbingan Konseling Sebagai Upaya dan Bagian pendidikan”, Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman, Volume 1, No 1, januari-Juni 2018, hlm. 170. 
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masalah dalam bellajarnya, dan seltiap masalah yang dihadapi masing-masing 

siswa sudah pastilah belrbelda.4 

Hal ini se lsuai de lngan Undang-Undang Siste lm Pe lndidikan Nasiolnal 

Nolmolr 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 6 yaitu “ke lbelradaan kolnse llolr dalam siste lm 

pe lndidikan nasiolnal dinyatakan se lbagai salah satu kualifikasi pelndidik, se ljajar 

de lngan kualifikasi guru, dolse ln, pamolng be llajar, tutolr, widyaiswara, fasilitatolr 

dan instruktur”. Guru BK se lbagai pellaksana layanan bimbingan dan kolnse lling 

pada umumnya dapat melnangani belrbagai pe lrmasalahan selsuai delngan bidang 

kajiannya, baik dari bimbingan pribadi, solsial, akadelmik, dan karir siswa.5 

Ke lgiatan pelndidikan di selkollah, sampai saat ini masih melrupakan wahana 

se lntral dalam melngatasi belrbagai belntuk ke lnakalan relmaja yang telrjadi. Ollelh 

karelna itu se lgala apa yang telrjadi dalam lingkungan luar selkollah, se lnantiasa 

melngambil tollak ukur aktivitas pelndidikan dan pelmbe llajaran selkollah. Hal ini 

cukup disadari olle lh para guru dan pelnge llolla lelmbaga pelndidikan, dan melre lka 

yang mellakukan belrbagai upaya untuk  melngantisipasi dan melminimalkan 

kasus yang telrjadi akibat kelnakalan siswanya mellalui pelne lrapan tata telrtib 

pe lmbellajaran molral, agama, nolrma-nolrma solsial dan melmoltivasi siswa-siswi 

untuk belrpe lrilaku yang lelbih baik.6  

 
4 Ramlah, “Pentingnya Layanan Bimbingan Konseling Bagi Pserta Didik”, Jurnal Al-

Mau’izhah, Volume 1, No 1, September 2018, hlm. 71. 
5 Andi Riswandi Buana Putra” Peran Guru Bimbingan Konseling Mengatasi Kenakalan 

Remaja di Sekolah” ,Jurnal Pendidikan, Volume 10, No 1, Maret 2018, hlm. 34. 
6 Fitri Yanti Siregar, Upaya Guru Aqidah Akhlak Dalam Menanggulangi Kenakalan Siswa 

Kelas IX di MTS Al-Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas, Skripsi 

(Padangsidimpuan: Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2023), hlm. 5. 
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Se lbagai siswa yang pelrlu dibina, banyak upaya yang dilakukan guru BK 

dalam melnangani  dan melmbina polte lnsi selrta karaktelr siswa yaitu delngan 

melngubah pelrilaku siswa. Pe lngubahan belrarti melnge lmbangkan dan 

melngimplelmelntasikan prolse ldur pe lngubahan pe lrilaku untuk melmbantu olrang 

melrubah pe lrilakuya( melrubah pelristiwa lingkungan yang melmpelngaruhi 

pe lrilaku)7. Firman Allah dalam Al-Qur’an Surah Ali-Imran ayat 104: 

نْكٌمْ امٌَّةُ يدَْ عٌونَ إِّلَى آلَْْيْرِّ وَيََمُْرٌونَ بآلْ  آلْمٌنْكَرِّ وَأوٌْلئَِّكَ هٌمٌ مَعْرٌوفِّ وَلْتَكُن م ِّ

 ألَْمٌفْلِّحٌونَ 

Artinya: 

“Dan helndaklah ada diantara kamu selgollolngan umat yang melnye lru kelpada 

ke lbajikan, melnyuruh kelpada makruf dan melncelgah dari yang munkar 

melre lkalah olrang-olrang yang belruntung”. (QS. Ali Imran[3]:104).8 

 

Be lrdasarkan ayat diatas, dimaknai bahwa guru bimbingan kolnse lling 

melmpunyai kelwajiban dalam melnyampaikan kelbelnaran. Dalam pelne llitian ini 

tugas guru bimbingan kolnse lling melmbelrikan layanan infolrmasi kelpada pelse lrta 

didik dalam hal kelbaikan dan melncelgah kelmungkaran. Agar pelse lrta didik dapat 

mellakukan pelrbuatan yang belnar dan melnge ltahui manfaat infolrmasi yang 

melre lka telrima dari guru bimbingan kolnse lling maupun olrang lain. 

Telrle lbih lagi bagi pelse lrta didik yang belrada dalam fasel re lmaja. Masa 

re lmaja melrupakan salah satu pelrioldel pe lrke lmbangan yang paling pelnting dalam 

 
7 Lis Yulianti Syafrida, “ Motivasi Sebagai Pengubahan Perilaku”, Jurnal Forum 

Paedagogik, Volume 11, No 2, Desember 2020, hlm. 91. 
8 Depertemen Agama R.I., Alquran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan  

Penyelenggaraan Jurnal Forum Paedagogik, Volume 11, No 2, Desember 2020, Hlm. 91. 
8 Depertemen Penterjemahan Al-Qur’an, 1984), hlm. 63. 
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ke lhidupan manusia. Suatu masa yang indah pelnuh de lngan suka cita, kelunikan 

dan kelbahagiaan.9 Masa relmaja adalah masa tidak stabilnya, elmolsi, selhingga 

melnimbulkan telrjadinya kelnakalan relmaja. Kelnakalan relmaja adalah kellainan 

tingkah laku, pelrbuatan atau tindakan relmaja yang belrsifat asisial bahkan anti 

solsial yang mellanggar nolrma-nolrma solsial, agama selrta keltantuan hukum yang 

be lrlaku dalam masyarakat. 10Dalam pe lrkelmbangannya, para relmaja 

melmpunyai sifat yang sellalu ingin melnge ltahui telntang hal-hal yang baru namun 

tidak diselrtai delngan pe lnge ltahuan yang be lnar, se lhingga tidak jarang kelingin 

tahuan telrse lbut malah melnje lrumuskan me lrelka mellakukan belrbagai kelnakalan 

yang dapat melrugikan diri melrelka se lndiri dan o lrang lain.11  

Se liring delngan pe lrubahan zaman yang ditandai delngan ke lmajuan 

pe lngeltahuan dan se llalu melngakibatkan pelrubahan solsial, canggihnya telknollolgi 

kolmunikasi yang melmbuat pelrubahan masyarakat selmakin maju dan tidak 

telrkolntroll dan melmbuat para siswa telrjelrumus de lngan be lrtelntangan nilai-nilai 

molral, agama, selrta hidup masyarakat. Olle lh kare lna itu, siswa ce lndelrung 

melmiliki sifat atau tingkah laku yang tidak wajar ataupun melnyimpang. 

Se lmakin banyaknya jelnis-je lnis ke lnakalan dan tindak pidana yang dilakukan 

ollelh re lmaja yang mellampaui batas selwajarnya, selpelrti pelnyalah gunaan 

narkolba, pellelcelhan se lksual/kelke lrasan selksual(pelncabulan atau pelrse ltuhan), 

tawuran, melncuri, abolrsi, me lrampolk dan melnganiaya.  

 
9 Savitri Suryandari, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kenakalan Remaja”, 

Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Volume 4, No 1, Januari 2020, hlm. 23. 
10 Sofyan , Remaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 89 
11 Erismawati “Upaya Guru Bimbingan dan  Konseling Dalammemberikan Layanan 

Informasi Sebagai Tindakan Preventif Untuk Mengatasi Kenakalan Remaja di Mtsn 2 Banda Aceh”, 

Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), hlm. 1-2. 
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Kolmisi Pe lrlindungan Anak Indolne lsia (KPAI) me lncatat aksi tawuran 

pe llajaran melnurut se lpanjang 2014 selhingga 2017. Se llanjutnya KPAI  me lncatat 

kasus tawuran di indolne lsia melningkat 1,1 pe lrse ln se lpanjang 2018 yang belrarti 

melncapai 14 pelrse ln. De lngan jumlah 202 anak be lrhadapan delngan hukum akibat 

tawuran dalam relntan dua tahun telrakhir (2017-2018). KPAI  me lngungkapkan 

kasus ke lke lrasan telrhadap anak dolminan telrjadi di lingkungan selkollah pada 

awal 2018, yaitu Januari-Felbruari.  

Be lrdasarkan Studi  Pe lndahuluan, dipelrollelh infolrmasi bahwa pe lnelliti 

melne lmukan siswa yang ada di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun Ke lcamatan Ulu 

Barumun Kabupateln Padang Lawas, belbelrapa dari siswa telrlambat datang kel 

se lkollah, abseln tanpa keltelrangan, bollols saat jam pellajaran belrlangsung, 

melrolkolk, ribut dalam ruangan, belrpakaian tidak melngikuti aturan yang tellah 

diteltapkan, belrkellahi antar siswa, belrkuku panjang, dan melncuri. 

Cara yang dilakukan pelne lliti dalam olbse lrvasi awal yaitu melngacu pada 

Pe ldolman olbse lrvasi, saat pelne lliti mellakukan olbse lrvasi awal telrhadap Upaya 

Guru Bimbingan Kolnse lling dalam Me lngatasi kelnakalan Siswa Kellas XI SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun Kelcamatan Ulu Barumun Kabupateln Padang Lawas 

yaitu belrpeldo lman pada: Olbselrvasi Me lnge lnai Apa saja belntuk-belntuk 

ke lnakalan siswa-siswi ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun, Olbse lrvasi 

Me lnge lnai Bagaimana Upaya Guru bimbingan kolnse lling dalam 

melnangani kelnakalan siswa-siswi ke llas XI SMA Ne lge lri 1Ulu Barumun.12 

 
12 Observasi, di SMA Negeri 1 Ulu Barumun tgl 12 Mei 2023.  
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Me lngatasi kelnakalan siswa biasanya dilakukan de lngan pelndidikan yang 

baik apabila usaha itu telrelncana delngan baik akan belrbelntuk manusia yang 

se lmpurna, harapan olrang tua, guru, masyarakat, bangsa dan nelgara akan 

dipelnuhi. Dalam hal ini guru bimbingan kolnse lling dituntut untuk dapat 

be lrupaya melmbaa anak didik kel arah kelhidupan yang lelbih baik. Se lmua ini 

be lrtujuan agar anak melmpunyai kelpribadian yang baik.  

Me lngingat beltapa pelntingnya melmpe lrsiapkan siswa selbagai gelne lrasi 

muda bagi masa delpan bangsa, maka masalah telrse lbut melndolrolng pe lnelliti 

untuk mellakukan pelnellitian telrhadap siswa yang sikap nelge ltif artinya masih 

jauh dari apa yang diharapkan. 

Be lrdasarkan Wawancara pelnulis delngan Bapak Miftah Kurniadi S P.d. 

se llaku guru bimbingan kolnse lling di SMA Ne lgelri 1Ulu Barumun melnyatakan 

bahwa kellas XI le lbih se lring mellanggar pe lraturan selkollah selpe lrti telrlambat 

datang kel se lkollah, bollols pada saat jam pellajaran, melrolkolk, ribut dalam 

ruangan, belrkuku panjang, belrpakaian tidak melnikuti aturan selkollah, melncuri 

dan belrke llahi antar siswa. Delngan delmikian pelne lliti dapat mellihat lelbih delkat 

telrhadap kelnakalan siswa, khususnya siswa-siswi yang telrlibat.13 

Untuk itu pe lnelliti melrasa pelnting untuk me llakukan pelnellitian telrkait apa 

saja upaya yang dilakukan guru bimbingan kolnse lling dalam melngatasi masalah 

di atas. Ollelh karelna itu, pelne lliti melngangkat judul “Upaya Guru Bimbingan 

 
13 Hasil Wawancara dengan Bapak Miftah Kurniadi S. P.d., tanggal 12 Mei 2023 di SMA 

Negeri 1 Ulu Barumun. 
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Konseling dalam Menangani Kenakalan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu 

Barumun Kecamatan Ulu1 Barumun Kabupaten Padang Lawas”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja be lntuk-belntuk kelnakalan  siswa-siswi ke llas XI SMA Ne lge lri Ulu 

Barumun Kelcamatan Ulu Barumun Kabupateln Padang Lawas? 

2. Bagaimana upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melnangani kelnakalan 

siswa ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun Ke lcamatan Kabupateln Padang 

Lawas? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan pelnellitian dan pelmbahasan ini adalah selbagai belrikut : 

1. Untuk melnge ltahui  belntuk-belntuk kelnakalan siswa-siswi kellas XI SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun Kelcamatan Ulu Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

2. Untuk melnge ltahui belntuk upaya guru Bimbingan Kolnse lling dalam 

melnangani kelnakalan siswa kellas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun 

Ke lcamatan Ulu Barumun Kabupateln Padang Lawas.  

D. Batasan Masalah/Fokus Masalah 

Kare lna kelte lrbatasan pelne lliti maka untuk melmpelrmudah dalam 

melnye llelsaikan pe lnilitian ini, pe lnellitian me lmfolkuskan pe lne llitian ini pada 

masalah “ Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kenakalan 

Siswa kelas  XI SMA Negeri  1 Ulu Barumun Kecamatan Ulu Barumun 

Kabupaten Padang Lawas”. 
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E. Batasan Istilah 

Untuk melnghindari kelsalahpahaman telrhadap istilah yang dipakai telrhadap 

judul Upaya Guru Bimbingan Kolnse lling dalam Melnangani Kelnakalan siswa 

ke llas XI SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun Ke lcamatan Ulu Barumun Kabupateln 

Padang Lawas pelnellitian ini, maka pelnulis me lmbatasi istilah selbagai belrikut : 

1. Upaya  

  Dalam kamus belsar Bahasa Indolne lsia upaya adalah usaha, ikhtiar untuk 

melncapai suatu maksud, melmelcahkan pelrsolalan, melncari jalan kelluar, atau 

syarat untuk melnyampaikan suatu upaya juga diartikan se lbagai usaha untuk 

mellakukan suat hal atau kelgiatan yang belrtujuan. Upaya adalah suatu usaha 

sadar untuk melndolrolng pe lmbaharuan pelndidikan dan melmbangun manusia-

manusia selutuhnya, selrta melwujudkan suatu masyakarat bellajar, didalam 

upaya melngantipasi masa delpan, telrutama yang belrhubungan delngan nulai 

dan sikap, selrta pelrkelmbangan sarana pelndidikan.14 Upaya  yang dimaksud  

dalam pelnellitian ini adalah usaha yang dilakukan guru dalam melmbe lntuk 

ahklak siswa kellas XI di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun Kelcamatan Ulu 

Barumun Kabupateln Padang Lawas. 

2. Guru  

  Guru adalah olrang yang kelrjannya melngajar atau melmbelrikan pellajaran 

di se lkollah. Selcara khusus guru adalah olrang yang be lrtanggung jawab dalam 

ke ldelwasaannya atau melncapai tujuan hidupnya. Guru adalah olrang yang 

 
14 Umar Tirta Harja dan Lasvia, Pengantar Pendidika, (Jakarta : Rineka Cipta, 20020), hlm. 

187. 
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melnyapaikan ilmu kelpada anak didiknya, di dalam selkollah. Dalam 

melnyampaikan ilmunya guru dituntut melmiliki keltelrampilan 

melngkolmunikasikan ilmunya itu kelpada anak didiknya. Guru juga se lolrang 

yang belrdiri di delpan kellas untuk melnyampaikan ilmu pelnge ltahuan.15 Guru 

yang dimaksud dalam pelne llitian ini ialah guru yang me lmbelrikan arahan atau 

tindakan supaya siswa yang mellakukan kelnakalan bisa belrubah kel yang lelbih 

baik kelde lpannya.  

3. Bimbingan Kolnse lling  

Bimbingan Kolnse lling adalah prolse ls bantuan atapun pelrtollolngan yang 

dibelrikan olle lh pelmbimbingan kelpada klielnnya mellalui tatap muka atau 

hubungan timbal balik antara kelduanya, agar kolnse lling dapat melmiliki 

ke lmampuan dan melne lmukan masalnya se lndiri. Bimbingan ko lnse lling adalah 

prolse ls pe lmbelrian sistelmatis kelpada se ltiap individu agar ia dapat 

melnge lmbangkan poltelnsi yang dimilikinya se lcara olptimal.16 Bimbingan 

kolnse lling yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah prolse ls bantuan yang 

dibelrikan guru kelpada siswa-siswi di kellas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

4. Ke lnakalan  

   Ke lnakalan adalah sikap yang tidak bisa dilelpaskan dalam kelhidupan dari 

tiap individu pada umunya, dalam hal ini lelbih khususnya pada kalangan 

tingkat relmaja. Hal telrse lbut dikarelnakan ko lndisi e lmolsiolnal melre lka yang 

be llum stabil, atau dapat dikatakan masih labil. Kelnakalan juga kellainan 

 
15 Syafaruddin Nurdi dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi 

Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 7. 
16 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 15-16. 
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tingkah laku, pelrbuatan atau tindakan yang mellanggar hukum yang belrlaku 

dalam masyarakat . kelnakalan adalah pelrbuatan atau tingkah laku mellawan 

atau melnabrak kelteltapan aturan nolrma-nolrma yang ada pada suatu 

lingkungan kelhidupan relmaja dimana telmpat ia melnjalani kelse lhariannya.17 

Ke lnakalan yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah siswa-siswi yang 

mellanggar tata telrtib selkollah SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. (Telrlampir) 

5. Siswa adalah makhluk yang seldang belrada dalam prolse ls pelrke lmbangan dan 

pe lrtumbuhan melnurut fitrahnya masing-masing. Melre lka melmelrlukan 

bimbingan dan pelngarahan yang kolnsiste ln melnuju kel arah titik olptimal 

ke lmampuan fitrahnya. Siswa juga melrupakan olrang yang melnginginkan atau 

melmbutuhkan selsuatu, yang melnuntut ilmu, pellajar, atau mahasiswa.18 

Siswa-siswi yang di maksud dalam pelnellitian ini adalah siswa-siswi kellas XI 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

F. Kegunaan penelitian  

Manfaat dari hasil pelne llitian ini ditinjau dari aspelk telolritis dan praktis. 

Manfaat selcara telolritis dapat melmbe lrikan se lbe lrapa belsar upaya guru bimbingan 

kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa dan melmbe lrikan wawasan 

pe lmikiran selrta dapat melmbelrikan infolrmasi kelpada pelndidik, mahasiswa, 

mauolun pe lne lliti lainnya yang ingin melnge ltahui telntang upaya guru bimbingan 

dan kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa di polndolk pe lsantreln ja’fariyah 

hutaibus kelcamatan lubuk barumun kabupateln padang lawas. 

 
17 Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling…, hlm. 11. 
18 Abuddin Nata,  Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 2001),     

hlm. 79. 
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1. Manfaat selcara praktis 

a. Bagi pelne lliti melnambah wawasan dan pelngalaman dalam melnelliti selrat 

se lbagai satu pijakan awal untuk pelnellitian se llanjutnya. 

b. Bagi lelmbaga pelndidikan dapat melnjadi relfe lre lnsi ke l delpannya bagi 

pe lngellolla polndolk pe lsantre ln untuk melningkatkan sistelm pelndidikan dalam 

melnangani kelnakalan siswa mellalui layanan bimbingan kolnse lling. 

c. Bagi pelnelliti yang akan datang dapat dimanfaatkan selbagai pelnambahan 

infolrmasi untuk melnyusun rancangan pe lne llitian lanjutan delngan 

melne lrapkan pelndelkatan meltolde l yang bagus. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk melmpe lrmudah pelnyusunan lapolran pe lnellitian (skripsi) dan agar 

dapat ditelrima dan dipelrlakukan selbuah siste lmatika pelmbahasa. Dalam lapolran 

ini, pelne llitian ini dikellolmpolkkan dalam lima bab yang masing-masing bab 

telrdiri dari sub-sub yang saling be lrhubungan atau belrkaitan satu delngan yang 

lainnya. Adapun sistelmatika pelmbahasan dalam prolpolsal ini dirancang untuk 

diuraikan delngan siste lmatika selbagai belrikut: 

Bab I me lrupakan pelmbahasan pelndahuluan suatu pe lngantar dasar yang 

melmbe lrikan suatu gambaran selcara umum, yang telrdiri dari latar bellakang, 

rumusan masalah, tujuan pelnellitian, batasan masalah, batasan istilah, kelgunaan 

pe lnellitian dan sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II  melrupakan hasil pelne llitian dan kajian pustaka untuk melmpelrkuat 

judul pelnellitian, delngan adanya landasan telolri maka antara data delngan telolri 

akan saling belrkaitan dan akan saling melle lngkapi selrta melnguatkan dalam 
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mellakukan suatu analisis pelnellitian yang telrkait upaya guru bimbingan dan 

kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa me llalui layanan bimbingan dan 

kolnse lling. 

Bab III melrupakan meltoldollolgi pelnellitian yang melmuat waktu dan lolkasi 

pe lnellitian, jelnis dan meltolde l pelne llitian, analisis/subjelk pelne llitian, sumbelr data, 

telknik pe lngumpulan data, telknik pelnjaminan kelabsahan data, dan telknik 

pe lngellollahan data dan analisis data, selrta di mana bab ini belrisikan langkah yang 

digunakan untuk melmbahas se lcara deltail telntang upaya guru bimbingan dan 

kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa me llalui layanan bimbingan dan 

kolnse lling. 

Bab IV hasil pelnellitian yang melncakup be lntuk-belntuk kelnakalan siswa 

ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun, upaya guru bimbingan kolnse lling dalam 

melnangani kelnakalan siswa/siswi kellas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun.  

Bab V pe lnutup yang telrdiri dari kelsimpulan yang telrdiri dari hasil-hasil 

pe lnellitiandansaran-saranpelne lliti.
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BAB II 

                                                                                                                                                                                   

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Upaya Guru Bimbingan konseling 

a. Pengertian Upaya  

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolne lsia (KBBI)  upaya adalah kelgiatan 

de lngan melngarahkan telnaga, akal dan iktiar untuk melncapai suatu 

maksud, melmelcahkan masalah atau pelrsolalan, melncari jalan kelluar dan 

se lbagainya.1 Pelolwarda minta melngatakan bahwa upaya adalah usaha 

untuk melnyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Pelte lr Salim dan Yelni 

Salim melngatakan bahwa upaya adalah bagian yang dimainkan ollelh guru 

atau bagian dari tugas utama guru yang harus dilaksanakan.2 

b. Pengertian Guru  

 Se lcara umum guru adalah pelndidik dan pe lngajar untuk pelndidikan 

anak usia dini jalur se lkollah atau pelndidikan folrmal, dasar, dan melne lngah. 

Dalam delfelnisi yang lelbih luas, seltiap olrang yan melngajarkan hal yang 

baru dapat dianggap selbagai guru. Dalam agama Hindu, guru melrupakan 

simboll bagi suatu telmpatyang belrisi ilmu (ridya) dan juga pelmbagi ilmu. 

Guru adalah pelmandu spritual/kelwajiban murid-muridnya. Se lmelntara itu 

 
1 Kartini Kartono, Patalogi Social 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 109. 
2 Samsyu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Rosyda 

Karya, 2010), hlm, 200. 
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dalam agama Buddha, guru adalah olran yang melmandu muridnya melnuju 

jalan kelbe lnaran.3 

c. Pengertian bimbingan konseling 

Se lcara eltimollolgi kata bimbingan melrupakan telrjelmahan dari kata 

“Guidancel” belrasal dari kata kelrja “tol guidel” yang melmpunyai arti “ 

melnunjukkan, melmbimbing, melnuntut, ataupun melmbantu.”  Selsuai 

de lngan istilahnya, maka selcara umum bimbingan dapat diartikan se lbagai 

suatu bantuan atau tuntunan.  Namun, me lskipun delmikian tidak belrarti 

se lmua belntuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan.  Bantuan dalam 

pe lngelrtian bimbingan kolnse lling melnurut telrminollolgi  bimbingan dan 

kolnse lling haruslah dikelmukakan di bawah ini.Delfe lnisi bimbingan yan 

pe lrtama dikelmukakan dalam  yelar’s bo lolk olf e lducatioln 1955, yang 

melngatakan :  

Stololps dan walquist me lnde lfelnisikan: Bimbingan adalah prolse ls yang 

telrus me lnelrus dalam melmbelntuk pelrkelmbangan individu untuk melncapai 

ke lmampuannya selcara maksimum dalam melngarahkan manfaat yang 

se lbe lsar-belsarnya baik bagi dirinya selndiri maupun bagi masyarakat.4 

Dalam buku bimbingan dan kolnse lling di se lkollah juga diselbutkan 

bahwa istilah guidancel juga diartikan selbagai bantua dan tuntunan. Dan 

ada juga yang melne lrjelmahkan delngan arti pelrtollolngan. Bantuan atau 

 
3 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatengang, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek Yang 

Memengaruhi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 1. 
4 Depertemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 1254 
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tuntunan ataupun pelrtollolngan yang be lrmakna bimbingan kolntelksnyayang 

sangat psikollolgis. 

Dalam kamus bahasa inggris guidancel dikaitkan delngan kata asal 

guiding yang diartikan selbagai belrikut : “ sholwing a way”  (me lnunjukkan 

jalan), lelading (melmimpin),  colnducting (melnuntun), giving instructiolns 

(melmbe lrikan peltunjuk), relgulating (melngatur), golvelrning 

(melngarahkan),  dan giving advicel (me lmbe lrikan naselhat).  

Be lrdasarkan pelnge lrtian diatas, dapat dipahami bahwa bimbingan 

melrupakan  suatu prolse ls pelnye lsuain diri yang belrkellanjutan. Artinya 

bahwa bimbingan tidak dilakukan selcara ke lbeltulan, tidak selngaja, asal-

asalan, mellainkan kelgiatan yang dilakukan se lcara selngaja, belre lncana 

telrarah pada tujuan.5 

Jadi,  di dalam melmbelrikan bimbingan arah diselrahkan kelpada yang 

dibimbingnya, hanya didalam keladaan yang melmaksa maka pelmbimbing,  

melngambil pelranan selcara aktif di dalam melbelrikan bimbingan.  Tidak 

pada telmpatnya jika pelmbimbing melmbiarkan individu yang 

dibimbingnya tellatar keladaannya apabila ia tidak dapat melngatasi 

pe lrsolalannya bimbingan dapat dibelrkan ke lpada selolrang individu atau 

se lkumpulan individu. Bimbingan dapat dibe lrikan kelpada siapa saja yang 

melmbutuhkan, baik anak- anak maupun olrang de lwasa dapat melnjadi 

 
5 Farid Hasyim, Bimbingan dan Konseling Religius (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2017), 

hlm. 31-32. 



16 
 

 

olbjelk dari bimbingan. Delngan de lmikian, bidang gelrak dari bimbingan 

tidak hanya telrbatas kelpada anak-anak ataupun relmaja, teltapi juga olrang 

de lwasa. 

Apabila delfe lnisi telntang bimbingan telrse lbut dipelrhatikan selcara 

saksama, pelngelrtian bimbingan telrse lbut me lngandung unsur-unsur se lbagai 

be lrikut. 

1) Bimbingan melrupakan suatu pelrolse ls. Kata pelrolse ls mnunjukkan pada 

aktivitas yang telrus-me lne lrus; belre lcana, be lrtahap, dan telratur atau 

sitelmatis. Dari kata itu telrkandung jugape lngelrtianbahwa aktivitas 

bimbingan melmbutuhkan waktu yang cukup panjang, tidak dapat 

dilakukan selcara selwaktu-waktu saja. 

2) Bimbingan melngandung makna bantuan dan pellayanan. Ini 

melngandung pe lngelrtian bahwa bibingan melngakui adanya polte lnsi 

pada seltiap individu. Aktivitas individu harus dilakukan atas dasar 

ke lsukarellaan pihak yang dibimbing.  

3) Bantuan bimbingan dipelruntukkan bagi se lmua individu yang 

melme lrlukanya. Artinya, bimbingan dipe lruntukkan bagi se lmua 

individu tanpa pelnge lcualian asal melre lka melmilki kelmungkinan untuk 

bangkit atau lelbih maju daripada ko ldisi yang sudah ada dan mau 

melne lrima bantuan. 

4) Layanan bimbingan melmpelrhatikan polsisi se lolrang anak bimbingan 

se lbagai makhluk individu dan solsial. Layanan bimbingan ditujukan 

untuk pe lrkelmbangan olptimal selse lolrang se lbagai individu agar ia dapat 
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be lrkelmbang selbagai pribadi yang utuh, tangguh dan kuat selcara 

re lalistis.  

5) Ke lgiatan bimbingan melmiliki dua sasaran, yaitu sasaran jangka 

pe lndelk dan  sasara jangka panjang. Sasaran jangka pelndelk 

dimaksudkan agar se llama dan se ltellah melmpelrolle lh bimbingan, dapat 

melncapai pelrke lmbangan selcara olptimal, yaitu dapat melmahami dan 

melno llolng dirinya dan dapat melnye lsuaikan dirinya delngan lingkungan 

se lsuai delngan tahap pelrke lmbangannya. Se ldangkan sasaran jangka 

panjang bimbingan adalah agar individu yang te llah melndapatkan 

layanan bimbingan dapat melmpelrolle lh kelbahagiaan hidup, telrutama 

be lrkaitan delngan kelse ljahtelraan melntal yang olptimal.6 

Istilah kolnse lling belrasal dari kata ”colunse lling” adalah kata dalam 

be lntuk masdar dari “tol colunse ll” selcara eltimollolgis be lrarti “tol givel advicel” 

atau melmbelrikan saran dan naselhat. Jadi colunse lling belrarti pelmbelrian 

nasihat atau pelnasihatan kelpada olrang lain selcara individual yang 

dilakukan delngan tatap muka. Pe lngelrtian kolnse lling dalam bahasa 

indolnelsia, juga dikelnal delngan istilah pelnyuluhan.  

Ke lnyataannya, pelnge lrtian kolnse lling ini se llalu melngalami 

pe lrkelmbangan, melskipun se lcara elmolsiolnal tidak jauh belrbe lda. Belrikut ini 

 
6 Samsul Munir Amin,  bimbingan dan konseling islam (Jakarta : Amzah, 2013),  hlm. 8-

10. 
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akan dikelmukakan seljumlah pelnge lrtian kolnse lling melnurut para ahli 

(pe lndidikan) 

1) Sche lrtzelr  

Kolnse lling adalah upaya melmbantu individu mellalui belrbagai 

prolse ls inte lraksi yang be lrsifat pribadi agar kolnse lli mampu melmahami 

dirinya dan lingkungannnya. 

2) Talbelrt  

Kolnse lling adalah hubungan pribadi yang dilakukan selcara tatap 

muka antara dua olrang dimana kolnse llolr melmulai hubungan delngan 

ke lmampuan yang dimilikinya. 

3) Jolne ls  

Kolnse lling adalah kelgiatan dimana selmua fakta dikumpukan dan 

se lmua pelnalaman siswa di folkuskan pada masalah telrte lntu saja untuk 

di atasi ollelh pihak yang belrsangkutan. 7 

 Me lnurut A. E ldward Holffman, kolnse lling adalah pelrjumpaan selcara 

be lrhadapan muka antara kolnse llolr de lngan kolnse lling atau olrang yang 

disuluh se ldang dalam pellayanan bimbingan. Kolnse lling dapat dianggap 

se lbagai intinya prolse ls pe lmbelrian pe lrtollolngan yang else lnsial bagi usaha 

pe lmbelrian bantuan kelpada murid pada saat melraka belrusaha melme lcahkan 

 
7 Gusman Lesmana, Bimbingan Koneling Populasi Khusus, (Jakarta: Kencana, 2021), hlm. 

1-2. 
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pe lrmasalahan yang melre lka hadapi.  Namun delmikian, kolnse lling tidak 

dapat melmadai bilamana hal telrse lbut tidak dibelntuk atau dasar pelrsiapan 

yang telrsusun dalam struktur olrganisasi.   

Hase ln Cs me lngatakan bahwa, Kolnse lling adalah prolse ls bantuan 

ke lpada individu dalam bellajar telntang dirinya, lingkungannya, dan meltoldel 

dalam melnangani pelran dan hubungan. Me lskipun individu melngalami 

masalah kolnse lling ia tidak harus relme ldial.  Kolnse llolr dapat melmbantu 

se lolrang individu delngan prolse ls pe lngelmbalian kelputusan dalam hal  

pe lndidikan dan jurusan selrta melnye llelsaikan masalah intelrpe lrsolnal. 

Dapat disimpulkan bahwa kolnse lling adalah bantuan yang dibelrikan 

ke lpada individu dalam  melmelcahkan masalah kelhidupannya delngan 

wawancara, atau delngan cara-cara yang se lsuai delngan keladaan individu 

yang dihadapi untuk melncapai kelse ljahtelraan hidup. Dalam melmelcahkan 

pe lrmasalahannya ini individu melmelcahkannya delngan kelmampuannya 

se lndiri. Delngan de lmikian, klieln teltap dalam keladaan aktif, melmupuk 

ke lsanggupannya di dalam melme lcahkan se ltiap pelrmasalahan yang 

mungkin akan dihadapi di dalam kelhidupannya.8 

Be lrbicara telntang pelngelrtian bimbingan dan kolnse lling islamik, telntu 

kita harus kelmbali melne lliti dan melnghayati bagaimana kolndisi manusia 

pada saat dilahirkan melnurut kolnse lp Islam. Manusia dilahirkan keldunia 

 
8 Sutirna, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMI, 

2021), hlm.28 
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de lngan dibelkali fitra belragama, selbagaimana dijellaskan ollelh allah SWT  

dalam firman-nya: 

فًا فِّطْرَتَ  اللَِّّّ قِّمْ وَجْهَكَ لِّلد ِّ فاََ  هَا لاَ تَ بْدِّيْلَ   يْنِّ حَنِّي ْ ْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَي ْ الَّتيِّ
لَْقِّ اللَِّّّ  لْقَي ِّمُ وَ لَكِّنَّ  اَ كْثَ رَ ذَلِّكَ الد ِّيْنُ الِّْ  النَّاسِّ لاَ يَ عْلَمُوْنَ  

Artinya:   

“Maka hadapkanlah wajahmu delngan lurus ke lpada agama (Allah); 

(tataplah atas) fitrah Allah yang tellah melnciptakan manusia melnurut fitrah 

itu. Tidak ada pelrubahan pada fitrah Allah. (Itulah agama yang lurus; teltapi 

ke lbanyakan manusia tidak melngeltahui.” (QS. Ar-Rum:30).9 

 

  Bimbingan kolnse lling selcara islamik adalah prolse ls 

pe lmbelrian bantuan yang telrarah, kolntiniu dan sistelmatis kelpada seltiap 

individu agar ia dapat melngelmbangkan poltelnsi atau fitrah belragama yang 

dimilikinya selcara olptimal delngan cara melngintelrnalisasikan nilai-nilai 

yang telrkandung didalam al-Qur’an dan Hadits Rasulullah kel dalam diri, 

se lhingga ia dapat hidup sellaras dan selsuai de lngan tuntunan Al-Qur’an dan 

Hadits.10  

Bimbingan dan kolnse lling melrupakan salah satu unsur te lrpadu dalam 

ke lse lluruhan prolgram pe lndidikan di lingkungan se lkollah. De lngan de lmikian 

bimbingan dan kolnse lling itu melrupakan salah satu tugas yang dilakukan 

ollelh se ltiap telnaga pelndidik yang belrtugas di se lkollah telrse lbut.11 

Be lrdasarkan pelngelrtian bimbingan dan kolnse lling di atas dapat 

disimpulkan bahwa bimbingan kolnse lling adalah prolse ls bantuan atau 

 
9 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : Al- Jum’anatul Ali Art, 

2005). hlm. 241. 
10 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), hlm. 15-17. 
11 Sutirna,” Layanan Bimbingan Dan Konseling “, Jurnal Bimbingan Konseling Ar- 

Rahman, Volume 5, No 1,  2019,  hlm. 11. 
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pe lrtollolngan yang dibelrikan olle lh pelmbimbingan kelpada klieln mellalui 

pe lrtelmuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara kelduanya, agar 

kolnse lling melmiliki kelmampun atau kelcakapan mellihat dan melne lmukan 

masalahnya selrta mampu melme lcahkan masalahnya selndiri. Selbagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an surah Al- Ashr : 1-3. 

وْا وَعَمِّلُواْ  وَالْعَصْرِّ  نْسَنَ لَفِّى خُسْر ِّ إِّلاَّ ا لَّذِّين ءاَمَن ْ الصَّلِّحَتِّ اِّنَّ  الْاِّ
لحَْقَّ وَتَ وَاصَوْا باِّ لصَّبِّْ   وَتَ وَاصَوْا باِّ

Artinya : 

  “De lmi masa. Se lsunggguhnya manusia belnar-be lnar dalam kelrugian, 

ke lcuali olrang-olrang yang belriman dan melnge lrjakan amal salelh dan saling 

melnasihati supaya melntaati kelbe lnaran dan saling melnasihati suapaya 

melne ltapi kelsabaran.” (QS Al-Ashr:1-3).12 

Surah ini melnyatakan bahwa bimbingan nasihat sangat pelnting bagi 

ke lhidupan manusia, khususnya dalam pro lse ls pe lndidikan dan pe lngajaran. 

Nasihat dalam agama islam dapat dikatakan selbagai bimbingan dalam 

ilmu psikollolgi. Ke lbutuhan manusia se lcara individu akan bantuan, 

telrutama kolnse lling, pada dasarnya timbul dari diri dan luar individu yang 

mellahirkan selpelrangkat pelrtanyaan melnge lnai apa yang harus dilakukan 

ollelh se lo lrang individu. Dalam kolnse lp islam, pelnge lmbangan diri 

melrupakan sikap dan pelrilaku yang sangat diistimelwakan. Selbagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an surah Ali- Imran ayat: 104. 

 
12 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan…, hlm.243. 



22 
 

 

لْمَعْرُوْفِّ وَيَ ن ْ كُمْ مِّ نْكُمْ لْتَ وَ  هَوْنَ عَنِّ الْمٌنْكَرِّ امَُّةُ يَّدْ عُوْنَ اِّلَى الَْْيْرِّ وَيََْمُرُوْنَ باِّ

 وَألُئَِّكَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ 

“Dan helndaklah di antara kamu ada selgollolngan olrang yang melnyelru 

ke lpada kelbijakan, melnyuruh(be lrbuat) yang makruf, dan melncelgah yang 

mungkar. Dan melrelka itulah olrang-olrang yang belruntung”13. 

 

Pada ayat ini Allah melmelrintahkan olrang mukmin agar melngajak 

manusia kelpada kelbaikan, melnyuruh pelrbuatan makruf, dan melncelgah 

pe lrbuatan mungkar. Dan helndaklah diantara kamu, olrang mukmin, ada 

se lgollolngan olrang yang se lcara telrus-me lne lrus me lnyelru ke lpada kelbijakan 

yaitu peltunjuk-peltunjuk Allah, melnyuruh (be lrbuat) yang makruf yaitu 

akhlak, pelrilaku dan nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang belrke lmbang di 

masyarakat yang tidak belrte lntangan delngan nilai-nilai agama, melncelgah 

dari yang mungkar, yaitu se lsuatu yang dipandang buruk dan diingkari ollelh 

akal selhat. Sungguh melre lka yang melnjalankan keltiga hal telrse lbut 

melmpunyai keldudukan tinggi di hadapan Allah dan melre lka itulah olrang-

olrang yang belruntung karelna melndapatkan kelse llamatan di dunia dan 

akhirat. 

d. Prinsip-Prinsip Bimbingan Konseling 

Se ltellah melmahami pelnge lrtian dari bimbingan dan kolnse lling maka 

sangat pelnting dan pelrlu pula dipahami melnge lnai prinsip-prinsip 

bimbingan kolnse lling yang mana telrdapat be lbelrapa prinsip yang dipandang 

 
13 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan…, hlm.124 
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se lbagai polndasi bagi layanan bimbingan. Baik diselkollah maupun diluar 

se lkollah, prinsip-prinsip itu adalah selbagai be lrikut: 

1) Prinsip-prinsip yang belrke lnaan delngan sasaran layanan: 

a) Bimbingan kolnse lling mellayani selmua individu tanpa melmandang 

umur, jelnis ke llamin, suku, agama, dan status solsial e lkolnolmi. 

b) Bimbingan kolnse lling belrurusan delngan pribadi dan tingkah laku 

individu yang unik dan dinamis. 

c) Bimbingan kolnse lling melmpelrhatikan selpe lnuhnya tahap-tahap dan 

be lrbagai aspelk pe lrkelmbangan individu. 

d) Bimbingan kolnse lling melmbe lrikan pelrhatian utama kelpada 

pe lrbeldaan individu yang melnjadi olrie lntasi polkolk pe llayanannya. 

2) Prinsip yang belrke lnaan delngan pelrmasalahan individu 

a) Bimbingan kolnse lling be lrurusan de lngan hal-hal yang melnyangkut 

pe lngaruh kolndisi melntal/fisik individu telrhadap pelnye lsuaian 

dirinya di rumah. 

b) Ke lse lnjangan solsial, elkolnolmi, dan kelbudayaan melrupakan faktolr 

timbulnya masalah pada individu yang ke lse lmuanya melnjadi 

pe lrhatian utama pellayanan bimbingan dan kolnse lling. 

3) Prinsip-prinsip yang belrke lnaan delngan prolgram pellayanan 

a) Bimbingan kolnse lling melrupakan bagian intelgal dari upaya 

pe lndidikan dan pelngelmbangan individu. 

b) Pro lgram bimbingan kolnse lling harus flelksibe ll diselsuaikan delngan 

ke lbutuhan individu, masyarakat, dan kolndisi lelmbaga. 
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c) Pro lgram bimbingan kolnse lling disusun se lcara belrkellanjutan dari 

jelnjang pelndidikan telrelndah samapai telrtinggi. 

4) Prinsip-prinsip belrke lnaan delngan tujuan dan pellaksaan pellayanan 

a) Bimbingan kolnse lling harus diarahkan untuk pelngelmbangan 

individu yang akhirnya mampu melmbimbing diri selndiri dalam 

melnghadapi pelrmasalahannya. 

b) Dalam prolse ls bimbingan dan kolnse lling kelputusan yang diambil dan 

akan dilakukan ollelh individu helndaknya atas kelmauan individu itu 

se lndiri. 

c) Pe lrmasalahan individu harus dihadapai atau ditangani ollelh telnaga 

ahli dalam bidang yang rellavan delngan pe lrmasalahan yang dihadapi. 

d) Ke lrja sama antara guru bimbingan, guru-guru lain dan olrang tua 

anaka amat melnelntukan hasil pellayanan bimbingan. 

e) Pe lnge lmbangan prolgram pellayanan bimbingan dan kolnse lling 

ditelmpuh mellalui pelmanfaatan yang maksimal dari hasil pngukuran 

dan pelnilaian telrhadap individu yang te lrlibat dalam prolse ls 

playanan.14 

 Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa prinsip-prinsip bimbingan kolnse lling me lliputi prinsip-prinsip 

yang belrkelnaan delngan sasaran layanan, prinsip yang belrkelnaan 

de lngan pelrmasalahan individu, prinsip yang belrkelnaan delngan 

 
14 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hlm. 64-65. 
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prolgram pellayanan, dan prinsip-prinsip yang belrke lnaan delngan 

tujuan dan pellaksanaan pellayanan. 

e. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling 

1) Me lnge lnal dan melmahami dirinya se lndiri telrmasuk ke ltakutan dan 

ke llelmahanya. 

2) Me lnge lnal dan melmahami lingkungannya. 

3) Me lngambil kelputusan untuk langkah yang maju selcara olptimal 

mungkin. 

4) Me lnye lsuaikan diri selcara selhat telrhadap lingkungan 

Se ldangkan fungsi bimbingan dan kolnse lling yaitu se lbagai pelmbelrian 

layanan kelpada individu , agar se ltiap individu belrke lmbang selcara 

olptimal selsuai delngan poltelnsi-poltelnsi yang dimlikinya. Ollelh karelna itu 

pe llayanan bimbingan dan kolnse lling melnge lmban seljumlah fungsi yang 

he lndak dipelnuhi mellalui kelgiatan bimbingan dan kolnse lling. Pellayanan 

bimbingan dan kolnse lling di selkollah dan madrasah melmiliki belbelrapa 

fungsi, yaitu : 

1) Fungsi pe lmahaman  

Fungsi pe lmahaman, yaitu fungsi bimbingan dan kolnse lling yang 

akan melnghasilkan pelmahaman telntang se lsuatu ollelh pihak-pihak 

telrte lntu selsuai delngan kelpe lntingan pelnge lmbangan pelse lra didik. 

Fungsi pe lmahaman ini melliputi: 
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a) Pe lmahaman telntang diri pelse lrta didik se lndiri, telrutama ollelh 

pe lse lrta didik selndiri, olrang tua, guru pada umumnya dan guru 

pe lmbimbing. 

b) Pe lmahaman telntang lingkungan pelse lrta didik, telrmasuk si 

dalamnya lingkungan kelluarga dan selkollah telrutama ollelh pe lse lrta 

didik selndiri, olrang tua, guru pada umumnya dan guru bimbingan 

ko lnse lling. 

c) Pe lmahaman telntang lingkungan yang lelbih luas ( te lrmasuk di 

dalamnya infolrmasi pelndidikan, infolrmasi jabatan/pelkelrjaan dan 

infolrmasi solsial dan budaya/nilai-nilai) telrutama ollelh pelse lrta 

didik. 

2) Fungsi pe lncelgahan  

Fungsi pe lncelgahan yaitu bimbingan dan kolnse lling yang akan 

melnghasilkan telrcelgahnya atau telrhindarnya pelse lrta  didik dari 

be lrbagai pelrmasalahan yang mungkin timbul yang akan dapat 

melngganggu, melnghambat ataupun melnimbulkan kelsulitan, 

ke lrugian-kelrugian telrte lntu dalam prolse ls pe lrkelmbangannya. Belbelrapa 

ke lgiatan bimbingan yang dapat belrfungsi pe lncelgahan antara lain: 

prolgram olrie lntasi, prolgram bimbigan karielr, prolgram pelngumpulan 

data, prolgram kelgiatan kellolmpolk dan lain-lain.15 

 

 

 
15 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 60. 



27 
 

 

3) Fungsi pe lnge lntasan  

Istilah fungsi pelnge lntasan ini digunakan selbagai pelngganti  

istilah fungsi kurapeltif atau fungsi telrape lutik delngan arti pelngolbatan 

atau pelnyelmbuhan. Tidak digunakkannya keldua istilah telrse lbut 

karelna istilah itu belrolrielntasi bahwa pelse lrta didik yang dibimbing 

(klieln) adalah olarang yang “sakit” selrta untuk melngganti istilah 

“fungsi pelrbaikan” yan melmpunyai kolnoltasi bahwa pelse lrta didik 

yang dibimbing (klieln) olrang yang “tidak baik” atau “rusak”. Dalam 

pe llayanan bimbingan dan kolnse lling pelmbe lrian labell atau belrasumsi 

bahwa pelse lrta atau klieln adalah olrang”sakit” atau “rusak” sama selkali 

tidak bollelh dilakukan. Mellalui fungsi pe lngelntasan ini pellayanan 

bimbingan dan kolnse lling akan telrtuntaskan atau telratasinya belrbagai 

pe lrmasalahan yang dialami ollelh pelse lrta didik. Pellayanan bimbingan 

dan kolnselling belrusaha melmbantu melmelcahkan masalah-masalah 

yang dihadapi olle lh pelse lrta didik, baik dalam sifatnya, jelnisnya, 

maupun belntuknya pellayanan dan pelnde lkatan yang dipakai dalam 

pe lmbelrian bantuan ini dapat belrsifat kolnse lling pelrolrangan ataupun 

kolnse lling kellolmpolk. 

4) Fungsi pe lmelliharaan dan pelngelmbangan 

Fungsi pe lmelliharaan dan pelnge lmbangan adalah fungsi 

bimbingan dan kolnse lling yang akan melnghasilkan telrpe lliharanya dan 

telrke lmbangnya belbe lrapa polte lnsi dan kolndisi polsitif pelse lrta didik 

dalam rangka pelrke lmbangan dirinya selcara telrarah, mantap, dan 
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be lrkellanjutan. Dalam fungsi ini, hal-hal yang dipandang sudah 

be lrsifat polsitif dijaga agar teltap baik dan dimantapkan. Delngan 

de lmikian, pelse lrta didik diharapkan dapat melncapai pelrkelmbangan 

ke lpribadian selcara olptimal. 

5) Fungsi Advolkasi  

   Fungsi advolkasi yaitu fungsi bimbingan dan kolnse lling yang akan 

melnghasilkan pelmbellaan (advolkasi) telrhadap pelse lrta didik dalam 

rangka upaya pelnge lmbangan selluruh polte lnsi se lcara olptimal. 

Fungsi-fungsi te lrse lbut diwujudkan mellalui diselle lnggarakannya 

be lrbagai jelnis layanan dan ke lgiatan bimbingan dan kolnse lling untuk 

melncapai hasil selbagaimana yang telkandung  di dalam masing-

masing fungsi telrse lbut. Se ltiap layanan dan ke lgiatan bimbingan 

kolnse lling yang dilaksanakan harus selcara langsung melngacu kelpada 

satu atau lelbih fungsi-fungsi telrse lbut agar hasil yang helndak dicapai 

dapat diidelntifikasi dan dielvaluasi delngan jellas.  

Se lcara kelse lluruhan, jika selmua fungsi telrse lbut tellah telrlaksana 

de lngan baik, dapatlah dikatakan bahwa pe lse lrta didik akan mampu 

be lrkelmbang selcara wajar dan mantap melnuju aktualisasi diri selcara 

olptimal pula. Keltelrpaduan se lmua  fungsi te lrselbut akan sangat 

melmbantu pelrke lmbangan pelse lrta didik selcara telrpadu pula.16 

 
16 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013),         hlm. 

46-47. 
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Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dan fungsi bimbingan kolnse lling melliputi be lrtujuan melngelnal dan 

melmahami dirinya selndiri telrmasuk ke ltakutan dan kellelmahannya, 

melnge lnal dan melmahami lingkungannya, melngambil kelputusan 

untuk langkah yang maju dan melnye lsuaikan diri selcara selhat telrhadap 

lingkungan. Seldangkan fungsi melliputi fungsi pe lmahaman, fungsi 

pe lncelgahan, fungsi pelnge lntasan, fungsi pe lmelliharaan dan 

pe lngelmbangan dan fungsi advolkasi. 

2. Kenakalan Siswa 

a. Pengertian Kenakalan Siswa  

Ke lnakalan siswa melrupakan tingkah laku yang me llampaui batas 

tollelransi olrang lain atau lingkungan selkitar se lrta suatu tindakan yang dapat 

mellanggar nolrma-nolrma dan hukum. Se lcara solsial kelnakalan siswa ini 

dapat diselbabkan ollelh suatu belntuk pelngabaian solsial selhingga siswa ini 

dapat melnge lmbangkan seltiap pelrmasalahan telrse lbut. Me lnurut B. 

Simanjuntak, pelnge lrtian kelnakalan adalah suatu pelrbuatan itu 

be lrtelntangan delngan nolrma-nolrma yang ada dalam masyarakat di mana ia 

hidup, suatu pelrbuatan yang anti solsial di mana di dalamnya telrkandung 

unsur-unsur anti nolrma. Ke lnakalan dapat dibe ldakan melnjadi dua, yaitu 

ke lnakalan primelr dan ke lnakalan se lkundelr. Ke lnakalan primelr adalah suatu 

be lntuk pelrilaku nakal yang belrsifat se lmelntara dan tidak dilakukan telrus-

melne lrus se lhingga masih dapat ditellolrir ollelh masyarakat selpe lrti mellanggar 

rambu lalu lintas, buang sampah selmbarangan. Seldangkan kelnakaan 
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se lkunde lr yakni pelrilaku nakal yang tidak dapat tollelransi dari masyarakat 

dan umumnya dilakukan belrulang kali se lpelrti melrampolk, me lnjambrelt, 

melmakai narkolba dan melnjadi pellacur.17 

Nilai biasanya melrupakan aselnsi yang melle lkat pada selsuatu yang 

sangat belrarti bagi kelhidupan manusia. Nilai dilihat dari selgi ke lbutuhan 

hidup manusia dapat dikellolmpolkkan melnjadi: nilai biollolgis, nilai 

ke lagamaan,nilaicintakasihsayang,hargadiridanjatidiri.                                                       

Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud kelnakalan siswa adalah tingkah laku atau pelrbuatan siswa yang 

dapat melnimbulkan pelrmasalahan-pelrmasalahan, yang melrugikan dirinya 

se lndiri atau olrang lain, dan mellanggar nilai-nilai molral maupun nilai-nilai 

solsial. 

b. Bentuk-Bentuk kenakalan siswa 

Siswa be lrmasalah melskipun jumlahnya tidak lelbih dari 5%, teltapi 

melnjadi pelrhatian guru bimbingan kolnse lling di selkollah. Namun tidak 

se lmua masalah siswa dapat dibantu guru pelmbimbing. Belrhubung 

ke ltelrbatasan kelmampuan prolfe lssiolnal. Kare lna itu pelrlu dipilah-pilah 

melngnai kasus-kasus siswa be lrmasalah kira-kira selbagai belrikut: 

  

 
17 Nurul  Qomariyah, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi 

Kenakalan Remaja,” Jurnal As-Salam, Volume 3, No 2, Mei 2019, hlm. 10. 
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1). Ke lnakalan Ringan 

 Ke lnakalan ringan se lpelrti me lmbollols, ke lsulitan bellajar bidang studi 

telrte lntu, malas, ribut dalam ruangan, be lrkellahi delngan telman satu 

se lkollah, tawuran, telrlambat datang kelse lkollah dan melncuri kellas ringan.  

2). Ke lnakalan Seldang  

 Ke lnakalan seldang se lpelrti melrolkolk, me lncuri, belrpacaran delngan 

melnyimpang, belrkellahi antar selkollah, kelsulitan bellajar karelna 

gangguan kelluarga, pelrjudian, minum-minuman kelras tahap 

pe lrtelngahan, tidak masuk se lkollah. 

3). Ke lnakalan Belrat  

 Ke lnakalan belrat selpe lrti kelcanduan alkolholl narkoltika, pellaku 

kriminalisis, siswi hamil, pelrke llahian delngan siswa , ke lbut-kelbutan, 

ugal-ugalan dan pelrcolbaan pelmbunuhan.  

     Pe lrsolalan-pelrsolalan tidak akan belrat dirasakan olle lh anak relmaja 

bilamana dia dapat melmbicarakannya delngan olrang tua atau gurunya. 

Akan teltatpi banyak siswa-siswa tidak mau melmbicarakan 

masalahnya.18 

Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa belntuk-

be lntuk kelnakalan siswa melliputi kelnakalan ringan, kelnakalan seldang 

dan kelnakalan belrat. 

 

 
18 Kartini Kartono, Patologi Social 2 Kenekalan  Remaja (Jakarta: PT. Raja  Grafindo  

Persada, 2011), hlm. 105. 
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c. Faktor penyebab kenakalan siswa  

1) Faktolr lingkungan  

Ke lluarga melrupakan unit solsial telrkelcil yang melmbelrikan folndasi 

bagi pelrkelmbangan anak. Selrta kelluarga adalah lingkungan telrde lkat 

untuk melmbelsarkan, melnde lwasakan, dan di dalamnya anak 

melndapatkan pelndidikan yang pelrtama kali. Kelluarga yang baik akan 

melmbe lrikan pelngaruh yang polsitif telrhadap pelrke lmbangan anak dan 

se lbaliknya kelluarga yang jellelk akan me lmbelrika pelngaruh nelgatif. 

Se ljak kelcil anak melnghabiskan waktu di dalam lingkungan kelluarga, 

maka belsar ke lmungkinan pelnye lbab ke lnakalan anak timbul dari 

ke lluarga. Pada umumnya relmaja mellakukan ke ljahatan karelna relmaja  

melmiliki pelngolntrollan diri yang relndah se lhingga melre lka tidak mampu 

melnge lndalikan diri dalam belrtingkah laku.  

2) Lingkungan selkollah  

Se lkollah melrupakan ajang pelndidikan yang keldua se ltellah 

lingkungan kelluarga bagi anak relmaja. Banyak indikasi yang 

melmbuktikan bahwa siswa yang melmasuki se lkollah hanya selbagian 

saja yang belnar-belnar be lrwatak sholle lh, se ldangkan bagian yang lain 

adalah selring mellawan guru, selring bollols se lkollah, melngganggu telman, 

melncuri, bahkan ada juga yang main judi, melngisap ganja dan 

pe lmabuk.  
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3) Lingkungan masyarakat 

Di telngah-telngah masyarakat selring muncul kelre lsahan karelna 

ke ljahatan, selpe lrti tindakan kelkelrasan, pe lmelrkolsaan, pelncurian, dan 

pe lnipuan. Keljahatan-keljahatn telrse lbut dilakukan olle lh pelnjahat dari 

tingkat umur yang sangat heltelrolge ln, se lbab te lrdiri dari umur lanjut usia, 

ke llolmpolk de lwasa dan ke ltinggalan anak re lmaja. Bagi kellolmpolk umur 

re lmaja atau tingkat smp selbagian pelndolrolng ke linginan untuk belrbuat 

jahat telrse lbut muncul karelna pelngaruh flim.  

Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktolr 

pe lnyelbab kelnakalan siswa melliputi faktolr lingkungan, faktolr se lkollah 

dan faktolr masyarakat. 

d. Ciri-ciri kenakalan siswa 

1) Ke lras kelpala adalah anak yang tidak mau melnge lrjakan apa yang 

disuruh ke lpadanya, teltapi ia tidak melmiliki alasan yang belrtujuan yang 

ada hanyalah sifat yang pasif, yaitu melnollak kelmauan olrang lain.  

2) Anak yang manja  

Me lmanjakan anak itu tidaklah baik karelna anak dimanjakan 

akan melngalami belrmcam-macam cacat dalam jiwanya. Diantaranya 

anak akan melmpunyai sifat melmelntingkan dirinya selndiri. Anak yang 

dimanja mulai dari kelcilnya bahwa olrang lain sellalu melnollolngnya, 

se llalu melmandang dirinya lelbih pelnting daripada yang lain. 

Me lmanjakan juga dapat melngakibatkan anak melnjadi pelrasaan harga 
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diri kurang, karelna tidak ada kelmauan dan inisiatif, di selkollah anak 

yang manja itu biasanya belrsifat malas.  

3) Anak yang se lring me lngelluh kare lna melngalami banyak masalah yang 

tidak dapat dipelcahkan olle lh dirinya selndiri yang melngakibatkan 

golnjangan elmolsi yang be lrlarut-larut. 

4) Pe lmbelrolntakan melrupakan pelrnyataan atau elkspre lsi diri telrhadap 

pe lrubahan yang univelrsal dari masa kanak-kanak kelde lwasa.19 

5) Pe lrke llahian antar selkollah dan antar kellolmpolk melrupakan kelgelmaran 

be lrkellahi selcara massal di antara anak-anak se lkollah lanjutan di kolta-

kolta belsar, khususnya di jakarta diselbabkan ollelh dua faktolr intelrnal 

dan elkstelrnal. Faktolr intelrnal yaitu be lrlangsung lelwat prolse ls 

intelrnalisasi diri yang kelliru ollelh anak-anak relmaja dalam 

melnanggapi masalah di se lkitarnya dan se lmua pelngaruh dari luar. 

De lngan kata lain, relmaja ini mellakukan me lkanismel pellarian diri dan 

pe lmbellaan diri yang salah atau tidak rasiolnal wujud kelbiasaan, agrelsif 

dan pellanggaran nolrma-nolrma solsial dan hukum, yang diwujudkan 

dalam belntuk keljahatan, kelkelrasan dan be lrkellahi massal.  Faktolr 

e lkstelrnal dikelnal pula selbagai pelngaruh alam selkitar, faktolr solsial 

adalah pelrangsang dan pelngaruh luar yang melnimbulkan tingkah laku 

telrte lntu pada anak-anak relmaja yang be lrtindak kelke lrasan dan 

pe lrkellahian massal.20 

 
19 H. Sutarno dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 156. 
20 Kartini kartono, Patalogi Social 2 Kenakalan Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 109. 
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Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-

ciri kelnakalan siswa melliputi kelras kelpala, anak yang manja, anak 

yang selring melnge lluh, pelmbelrolntakan dan pe lrkellahian antar selkollah 

dan antar kellolmpolk. 

e. Indikator Kenakalan Siswa 

Me lnurut Janse ln  aspelk ke lnakalan relmaja se lbagai belrikut: 

1) Ke lnakalan relmaja yang melnimbulkan kolrban fisik pada olrang lain, 

se lpe lrti suka belrke llahi, mellakukan pelme lrkolsaan, pelmbunuhan, dan 

pe lrampolkan. 

2) Ke lnakalan yang melnimbulkan kolrban matelri, selpe lrti mellakukan 

pe lrusakan, pelncurian, pelncolpe ltan, pelmelrasan. 

3) Ke lnakalan solsial yang melmbahayakan diri selndiri dan olrang lain, 

se lpe lrti mellucurkan diri, pelnyalahgunaan olbat-olbatan, belrhubungan 

se lks. 

4) Ke lnakalan yang mellanggar aturan dan status se lpe lrti mellarikan diri 

dari rumah, melmbantah olrang tua, dan melmbollols. 

Be lrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikatolr 

ke lnakalan siswa me lliputi Ke lnakalan relmaja yang melnimbulkan kolrban 

fidik pada olrang lain, kelnakalan yang me lnimbulkan kolrban matelri, 

ke lnakalan solsial yang melmbahayakan diri selndiri dan olrang lain, 

ke lnakalan yang mellanggar aturan dan status. 

 



36 
 

 

3. Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

Dalam melngatasi kelnakalan siswa guru bimbingan kolnse lling harus 

melmpunyai belbe lrapa tindakan dalam melnangani kelnakalan siswa antara lain: 

a. Tindakan Relpre lsif 

Tindakan relpre lsif adalah tindakan usaha untuk melnindaki 

pe llanggaran nolrma-nolrma solsial dan molral dapat dilakukan delngan 

melngadakan hukuman telrhadap seltiap pelrbuatan pellanggaran yang 

dilakukan. Dalam melnindaki relmaja ini ada dua telmpat: 

1. Di rumah dan dalam lingkungan kelluarga, re lmaja harus melnaati 

pe lraturan dan tata cara yang belrlaku. Dalam hal ini maka kelluarga 

yang belrlaku melnghukum siapa yang mellanggar pelraturan. 

2. Di se lkollah dan lingkungan selkollah, re lmaja harus melnaati 

pe lraturan dan tata telrtib selkollah. Maka dalam hal ini yang belrhak 

melnghukum siswa yang mellakukan pellanggaran adalah guru dan 

ke lpala selkollah. 

b. Tindakan Prelvelntif  

  Tindakan Prelvelntif ini melrupakan suatu tindakan yang akan 

dapat melncelgah timbulnya kelnakalan relmaja selcara umum. Tindakan 

pre lvelntif  melrupakan antisipasi masalah-masalah umum individu, 

melnce lgah jangan sampai masalah telrse lbut melnimpa individu. 

Pe lmbimbing melmbelrikan belbe lrapa upaya se lpelrti infolrmasi dan 
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ke ltelrampilan untuk melncelgah masalah te lrse lbut muncul.21 Dalam 

usaha pelnce lgahan selcara umum ini dibagi melnjadi tiga antara lain :  

1) Usaha melnge lnal dan melnge ltahui selcara umum dan khas relmaja 

2) Me lnge ltahui kelsulitan-kelsulitan yang se lcara umum dialami 

re lmaja 

3)  Usaha pe lmbinaan relmaja  

c.  Tindakan Relhabilitasi  

Tindakan relhabilitas adalah usaha untuk melmulihkan 

ke lmbali anak yang telrlibat kelnakalan agar kelmbali dalam 

pe lrkelmbangan yang nolrmal atau se lsuai delngan aturan-

aturan/nolrma-nolrma hukum yang belrlaku. Se lhingga pada diri siswa 

tumbuh kelsadaran dan telrhindar dari kelputusasaan. kelnakalan yang 

telrjadi pada diri relmaja  pelrlu melndapat pelrhatian khusus, untuk 

melngatasi kelnakalan pada relmaja telrse lbut telntu melmelrlukan 

pe lndelkatan dan stratelgi  khusus pula.22 Se lhingga mampu 

melnge lmbalikan kelpelrcayaan diri pada relmaja, dan mampu 

melnge lmbangkan poltelnsinya kelarah yang le lbih polsitif, selrta mampu 

melnye lsuaikan diri delngan lajunya arus glolbalisasi saat ini. 

 

 

 
21 Suwarni, “ Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif, Refresif, 

Kuratif “,  Jurnal Ilmiah Pro Guru, Volume 4,No 4, Oktober 2018, hlm. 420-421. 
22 Nurotum Muntahanah, ”Upaya Menanggulangi Kenakalan Remaja Secara Preventif, 

Refresif, Kuratif an Rehabilitas”, Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, No 2, September 2015, hlm. 

280. 
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B. Penelitian yang Relavan  

1. Anjani Damayanti, NPM 1611080261 Univelrsitas Islam Nelge lri Radeln Intan 

Lampung delngan judul “ Upaya Guru Bimbingan dan Kolnse lling dalam 

Me lnangani Kelnakalan Pelse lrta didik di SMKN 5 Bandar Lampung”.23 

      Pe lrbe ldaan dalam pelne llitian ini delngan kajian telrdahulu yang rellavan 

adalah pelnellitian telrdahulu ini difolkuskan ke l pe lmbahasan bimbingan 

kolnse llingnya seldangkan pe lnellitian ini difolkuskan untuk me lngatasi kelnakalan 

pe lse lrta didik, telmpat pelne llitian belrbe lda, pe lnellitian telrdahulu di SMKN 5 

bandar lampung, seldangkan pelne llitian ini di Polndolk Pe lsantreln Ja’fariyah 

Hutaibus Ke lcamatan Lubuk Barumun Kabupateln Padang Lawas. Pe lrsamaan 

pe lnellitian ini adalah sama-sama melnggunakan meltoldollolgi pelne llitian 

kualitatif delskriptif dan sama-sama melnelliti upaya guru bimbingan kolnse lling 

dalam melngatasi kelnakalan siswa. 

2. Sukanik Apriana NIM 151126011 Unive lrsitas Islam Nelge lri Mataram delngan 

judul” Upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melngatasi kelnakalan siswa 

studi kasus madrasah tsanawiyah nelge lri jolnggat telngah”.24 

       Pe lrbe ldaan dalam pelne llitian ini delngan kajian telrdahulu yang rellavan 

adalah pelnellitian telrdahulu ini difolkuskan kel pe lngelrtian bimbingan 

kolnse llingnya seldangkan pelnellitian ini difolkuskan untuk cara melngatasi 

ke lnakalan pelse lrta didik, telmpat pelnellitian be lrbelda, pe lnellitian telrdahulu di 

 
23 Anjani Damayanti,  Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menangani Kenakalan 

Peserta didik di SMKN 5 Bandar Lampung, Skripsi, (Lampun : Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2020), hlm. 42. 
24 Sukanik Apriana, Upaya guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa 

studi kasus madrasah tsanawiyah negeri jonggat tengah, Skripsi (Mataram: Universitas Islam Negeri 

Mataram, 2017), hlm. 33. 
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MTsN Jolnggat Lolmbuk telngah , seldangkan pelnellitian ini di Polndolk 

Pe lsantreln Ja’fariyah Hutaibus Kelcamatan Lubuk Barumun Kabupateln 

Padang Lawas. Pe lrsamaan pelne llitian ini adalah sama-sama melne lliti upaya 

guru bimbingan kolnse lling dalam melngatasi ke lnakalan siswa. 

3. E lrismawati NIM 140213021 Unive lrsitas Islam Ne lge lri Ar-Raniry Banda 

Ace lh delngan judul “Upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melmbelrikan 

layanan infolrmasi selbagai tindakan prelve lntif untuk melngatasi kelnakalan 

re lmaja di MTsN 2 banda Acelh”.25 

   Pe lrbe ldaan dalam pelnellitian ini delngan kajian telrdahulu yang 

re llavan adalah pelne llitian telrdahulu ini difolkuskan kel pe lmbahasan pelmbelrian 

layanannnya saja seldangkan pelne llitian ini difolkuskan untuk me lngatasi 

ke lnakalan pelse lrta didik, telmpat pelnellitian be lrbelda, pe lnellitian telrdahulu di 

MTsN Banda Ace lh, se ldangkan pelnellitian ini di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun 

Pe lrsamaan pelne llitian ini adalah sama-sama melnggunakan meltoldollolgi 

pe lnellitian kualitatif delskriptif dan sama-sama melne lliti upaya guru bimbingan 

kolnse lling dalam melngatasi kelnakalan siswa. 

4. Fitri Yanti Sirelgar NIM  1820100231 Univelrsitas Islam Nelge lri Syelkh Ali 

Hasan Ahmad Addary de lngan judul “ Upaya Guru Aqidah Akhlak dalam 

Me lnanggulangi Kelnakalan Siswa Ke llas IX di MTS Al- Muttaqin Solsolpan 

Ke lcamatan Solsolpan Kabupateln Padang Lawas”.  

 
25 Erismawati, Upaya guru bimbingan konseling dalam memberikan layanan informasi 

sebagai tindakan preventif untuk mengatasi kenakalan remaja di MTsN 2 banda Aceh, Skripsi, 

(Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019), hlm. 36. 
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Pe lrbe ldaan pelne llitian ini delngan pelne llitian telrdahulu adalah: pelne lliti 

melmfolkuskan telntang akidah akhlak tidak melmfolkuskan bagaimana cara 

melnanggulangi kelnakalan siswa, se ldangkan pe lnellitian ini melmfolkuskan 

upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melngatasi kelnakalan siswa. 

Pe lrsamaan pelne llitian telrdahulu delngan pe lnellitian ini adalah sama-sama 

melne lliti telntang cara melnanggulangi kelnakalan siswa-siswi.26 

5. Alma Paujana, tahun 2018 belrjudul upaya guru pelndidikan agama islam 

dalam melnanggulagi kelnakalan siswa di  SMP 02 simarpinggan kelcamatan 

angkolla sellatan.  

Pe lrbe ldaan pelne llitian ini delngan pe lnellitian telrdahulu adalah pelnelliti 

melmfolkuskan upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melngatasi kelnakalan 

siswa-siswi ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. Seldangkan pelne llitian 

telrdahulu melmfolkuskan upaya guru pe lndidikan agama islam di SMP Ne lge lri 

02 Simarpinggan Kelcamatan Angkolla Se llatan. Pelrsamaan pelne llitian 

telrdahulu delngan pelne llitian adalah sama-sama melne lliti kelnakalan siswa.27 

 
26 Fitri Yanti Siregar, “Upaya Guru Aqidah Akhlah dalam Menanggulangi Kenakalan 

Siswa Kelas IX MTS Al- Muttaqin Sosopan Kecamatan Sosopan Kabupaten Padang Lawas” skripsi  

(Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  UIN Syahada Padangsisimpuan, 2023), hlm. 30. 
27 Alma Paujana, “ Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menaggulangi Kenakalan 

Siswa  Di SMP Negeri 02 Simarpinggan Kecamatan Angkola Selatan”, Skripsi (Prodi PAI Fakultas 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan,2018), hlm. 42. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Lolkasi Pelne llitian  

    Pe lne llitian ini belrlolkasi di SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun Kelcamatan Ulu 

Barumun Kabupateln Padang Lawas.  

2. Waktu Pelne llitian  

 Waktu pelnellitian ini mulai dari bulan Juni sampai bulan Olktolbe lr 2023.  

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Je lnis pe lne llitian yang digunakan adalah pelne llitian kualitatif, yaitu pelne llitian 

yang melmahami felnolme lna-felno lmelna apa yang dialami olle lh subjelk pe lne llitian, 

misalnya prilaku, pelrse lpsi, moltivasi, selrta tindakan lainnya.1 Pe lne llitian kualitatif 

dapat digunakan apabila ingin mellihat dan melngungkapkan suatu ke ladaan 

maupun suatu olbjelk dalam kolntelksnya; yang tampak dalam belntukn data 

kualitatif, baik belrupa gambar, kata, maupun keljadian.2 Jadi pelne llitian kualitatif 

adalah pelnellti yang melngamati felnolmelna-folnolmelna yang telrjadi atau dialami 

ollelh subje lk yang ditelliti.  

Me ltoldel ini ditujukan untuk melndiskripsikan bagaimana kelnakalan siswa 

ke llas XI di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun Ke lcamatan Ulu Barumun Kabupateln 

Padang Lawas. 

 
1 Husain Usman dan Purnomo Setiyadi Akvar, Metodologi Penelitian  Sosial, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2000), hlm. 81. 
2 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta : Kencana, 2017), hlm. 43.  
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C. Unit Analisis/Subjek Penelitian  

Subje lk pe lnellitian adalah olrang-olrang yang me lnjadi sumbelr infolrmasi 

yang dapat melmbelrikan data  selsuai delngan masalah yang seldang ditelliti.3 

Subje lk dalam pelne llitian adalah guru Bimbingan Kolnse lling, kelpala selkollah, dan 

wali kellas dan siswa 5 olrang di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun . 

D. Sumber Data 

  Dalam kelgiatan pelnellitian yang melnjadi sumbe lr infolrmasi adalah infolrman 

yang belrkolmpe lteln dan melmpunyai rellavansi de lngan pelne llitian. 

1. Sumbe lr Data Primelr 

Sumbe lr data  primelr yaitu data yang dipelrolle lh ollelh pe lnelliti selcara 

langsung dari sumbe lrnya. Data primelr dise lbut juga se lbagai data asli yang 

ditelliti. Untuk melndapatkan data primelr, pe lne lliti harus melngumpulkannya 

se lcara langsung.4 Data primelr atau data polkolk yang dibutuhkan dalam 

pe lnellitian ini adalah guru bimbingan kolnse lling, dan wali kellas di SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

2. Sumbe lr Data Selkunde lr 

Sumbe lr data selkunde lr, yaitu data yang dipelrollelh me llalui hasil 

pe lngellollaan pihak keldua dari hasil pe lnellitian lapangan, belrupa data 

kualitatif.5 Data se lkundelr yang dibutuhkan dalam pelne llitian ini adalah siswa 

ke llas XI belrjumlah 5 olrang belrdasarkan Purpolsive l Sampling.  Purpolsivel 

 
3 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

1998), hlm. 135. 
4 Sandu Siyoto, Dasar  Metodologi Penelitian ,(Yogyakarta: Literasi  Media Publishing, 

2015), hlm. 67. 
5 Muhammad Teguh, Metedologi penelitian ekonomi, (Jakarta:  Rajawali Press, 2010),      

hlm. 121. 
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Sampling adalah telknik pelnelntuan atau pe lmilihan sampell untuk tujuan 

telrte lntu, atau sampell diteltapkan selcara se lngaja ollelh pe lnelliti. Dalam 

pe lnelntuan sampell didasarkan atas kritelria telrte lntu atau pelrtimbangan telrtelntu 

dari pelne lliti telntang tujuan yang akan dicapai. Jadi, tidak mellalui prolse ls 

pe lmilihan selpe lrti dilakukan dalam telknik randolm.6 

Alasan melmilih 5 olrang siswa telrse lbut karelna di kellas XI lelbih se lring 

mellakukan pellanggaran dibandingkan kellas lain Se ltiap hari di kellas se llalu 

ada yang mellakukan kelnakalan baik bollols, be lrke llahi, melncuri dan melrolkolk. 

Sampai nama-nama dikellas yang paling banyak di buku daftar hitam se lkollah. 

Siswa yang selring mellakukan kelnakalan yaitu andri, fikri, hakim, mizanul 

dan rahmat belrdasarkan keltelrangan Bapak Miftah Maka pelne lliti melmilih 

ke llas XI se lbagai data selkunde lr. Namun untuk melndapatkan bukti yang nyata 

se lkollah tidak melmpe lrbolle lhkan pelne lliti mellihat atau melmfoltol buku daftar 

hitam karelna itu adalah privasi selkollah. 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk melnggunakan data telrse lbut, pelne lliti melne ltapkan telknik-telknik 

pe lngelumpulan data antara lain: 

  

 
6  Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula, (Pustaka Almaida: Sulawesi Selatan, 2020), Hlm. 79. 
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1. Olbse lrvasi  

Olbse lrvasi me lrupakan telknik pelngumpul data yang melngharuskan 

pe lnelliti turun kel lapangan melngamati hal-hal yang belrkaitan delngan ruang, 

telmpat, kelgiatan, waktu, pelristiwa, tujuan, dan pelrasaan.7 

Olbse lrvasi pada pelnellitian ini, pelne lliti melngolbse lrvasi mellalui 

pe lnglihatan selpe lrti melngamati aktifitas yang dilakukan guru dan pelse lrta 

didik dan melngamati bagaimana upaya guru dalam melnangani kelnakalan 

siswa di SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun. Olbse lrvasi pelnellitian yang 

dilaksanakan pelne lliti datang kel lolkasi,  mellakukan pelngamatan selcara 

langsung untuk melndapatkan data yang baik. 

a) Me lngamati seltiap kelgiatan yang siswa-siswi lakukan pada saat diluar 

dan didalam kellas. 

b) Me lngamati, melngumpulkan dan melncatat seltiap tahapan guru dalam 

melmbe lrikan naselhat atau cara guru dalam melnangani kelnakalan siswa. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah meltolde l pelngumpulan data delngan melngajukan 

pe lrtanyaan se lcara lisan kelpada subjelk yang ditelliti.8 Se lme lntara wawancara 

atau inrelrvie lw dapat diartikan selbagai te lknik  pelngumpulan data yang 

melnggunakan Bahasa  lisan baik selcara tatap muka ataupun mellalui saluran 

meldia telrtelntu.9 

 
7 Ahmad  Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

kuantitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi (Bandung: Citapustaka Media, 2016), 

hlm. 149. 
8  Hamzah B. Uno, dkk. Menjadi Peneliti PTK yang Professional (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 103. 
9 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana , 2009), hlm. 85-86. 
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Langkah yang digunakan ollelh pelne lliti dalam melnggunakan telkhnik 

wawancara selbagai belrikut: 

a) Me lmbuat peldolman wawancara selsuai delngan indikatolr 

b) Me lmbuat foltol dolkumelntasi belrupa foltol ke ltika melwawancarai infolrman  

Wawancara ini dilakukan kelpada ke lpala Selkollah, kelpada guru 

bimbingan kolnse lling, wali kellas dan juga siswa yang belrselkollah di SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

3. Studi Dolkumeln 

Dolkume ln melrupakan sumbelr data yang digunakan untuk melle lngkapi 

pe lnellitian, baik belrupa sumbelr pelne llitian, flim, gambar (foltol), karya-karya 

molnumelntal, yang selmuanya itu melmbe lrikan infolrmasi untuk prolse ls 

pe lnellitian.10 Kajian dolkumeln me lrupakan sarana pelmbuatan pelne lliti dalam 

melngumpulkan data atau infolrmasi delngan cara melmbaca surat-surat, 

pe lngumuman, ikhtisar rapat, pelrnyataan telrtulis kelbijakan telrte lntu dan 

bahan-bahan tulisan lainnya. 

F. Tekhnik Penjamin Keabsahan Data 

Uji ke labsahan data dalam pelne llitian, se lring ditelkankan pada uji validitas 

re labilitas. Dalam pelne llitian, telmuan data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada pelrbeldaan antara data yang dipelrolle lhkan pelnelliti delngan uapaya yang 

se lsungguhnya telrjadi pada olbje lk yang ditelliti. 

 
10 Ahmd  Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

kuantitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan Edisi Revisi…, hlm. 152 
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Telkhnik yang dilakukan ollelh pe lne lliti untuk uji ke labsahan data dalam 

pe lnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Pe lrpanjanga  Kelikutselrtaan  

Ke likutselrtaan pelnelliti sangat melne lntukan dalam pelngumpulan data. 

Ke likut selrtaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, teltapi 

melme lrlukan waktu yang panjang yaitu dalam 15 hari. Pelne lliti 

mellaksanakan pelne llitian mulai Selpte lmbelr sampai Olktolbelr 2023. Pada hari 

jumat 06 Olktolbe lr dimana hari pelrtama pelne lliti mellaksanakan pelne llitian di 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. Pe lne lliti sampai di se lkollah jam 07.30, telrlelbih 

dahulu pelne lliti melnjumpai kelpala selkollah yaitu Ibu Rini Windani guna 

melminta izin untuk mellaksanakan pelne llitian di SMA Ne lge lri 1 Ulu 

Barumun diselrtakan delngan surat izin pe lnelliti dari kampus. Kelmudian 

ke lpala selkollah melnyarankan pelne lliti untuk melnjumpai guru bimbingan 

kolnse lling yaitu Bapak Miftah Kutniadi. Pada jam istirahat pelne lliti 

mellakukan wawancara delngan guru bimbingan kolnse lling delngan hal-hal 

yang belrkaitan delngan judul pelne lliti. Jam istirahat keldua pelnelliti 

be lrintelraksi sambil belrbincang-bincang de lngan siswa SMA Nelge lri 1 Ulu 

Barumun delngan belbelrapa pelrtanyaan yang selsuai delngan peldolman 

wawancara. Maka pada jam mata pellajaran pelne lliti melnye lmpatkan untuk 

melngamati siswa yang tidur, ribut dalam ruangan, melngamati guru intelraksi 

siswa 
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2. Ke ltelkunan Pe lngamatan  

Ke ltelkunan pe lngamatan belrtujuan untuk melne lmukan ciri-ciri dan 

unsur situasi yang sangat rellavan delngan pelrsolalan atau isu yang seldang 

ditelliti kelmudian melmuaskan diri pada hal-hal telrse lbut selcara rinci. 

Ke ltelntuan pe lngamatan yang dilakukan pelne lliti belrupa wawancara delngan 

melnggunakan pe ldolman wawancara, olbse lrvasi, dolkumelntasi, de lngan 

melnggunakan kamelra Hp. Pelne lliti mellaksanakan pelne llitian pada tanggal 06 

Olktolbe lr sampai delngan 30 Olktolbe lr 2023. Pe lne lliti mellaksanakan pelne llitian 

pe lrtama kali pada tanggal 06 Selptelmbe lr dimana hari pelrtama pelnelliti 

mellaksanakan pelne llitian di selkollah SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. Pelnelliti . 

Pe lne lliti sampai di selkollah jam 07.30, telrlelbih dahulu pelne lliti melnjumpai 

ke lpala selkollah yaitu Ibu Rini Windani guna melminta izin untuk 

mellaksanakan pelne llitian di SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun diselrtakan delngan 

surat izin pelnelliti dari kampus. Ke lmudian ke lpala se lkollah melnyarankan 

pe lnelliti untuk melnjumpai guru bimbingan kolnse lling yaitu Bapak Miftah 

Kutniadi. Pada tanggal 12 Olktolbelr saat jam istirahat pukul 9.35 pelne lliti 

mellakukan wawancara delngan guru bimbingan kolnse lling hal-hal yang 

be lrkaitan delngan judul pelne lliti. Pada tanggal 09 Olktolbe lr pe lnelliti hadir kel 

se lkollah lelbih awal yaitu jam 07.10 dimana se lpe lrti biasanya siswa/I akan 

mellaksanakan apell pagi pada pukul 07.30 dan pelne lliti mulai melngamati 

se lcara langsung kelgiatan siswa, dimana pe lnelliti melngamati adanya siswa/i 

telrlambat datang kel se lkollah se lrta melngamati guru yang melnangani siswa 

yang mellanggar pelraturan selkollah. Sellanjutnya tanggal 16,17 Olktolbe lr 
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pe lnelliti mellakukan wawancara delngan siswa kellas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu 

Barumun belrjumlah 5 olrang. Pelne lliti mellaksankan pelne llitian tanggal 20 

Olktolbe lr yaitu wawancara delngan wali ke llas dan tanggal 24 Olktolbe lr 

wawancara delngan ke lpala selkollah. Se llanjutnya pelnelliti mellaksakana 

pe lnellitian pada tanggal 23 Olktolbe lr yaitu melngamati siswa/i saat prolse ls 

pe lmbellajaran belrlangsung, intelraksi siswa telrhadap guru. Pada pukul 12.30 

melrupakan jam istirahat dimana pada saat jam istirahat pelne lliti mellihat ada 

be lbelrapa siswa yang se ldang me lncolrelt telmbolk se lkollah. Dalam hal ini 

pe lnelliti melnggunakan wawancara, olbse lrvasi, dolkumelntasi. 

G.  Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data 

Pe lngollollaan dan pelngumpulan data dalam pe lnellitian ini diselsuaikan delngan 

tujuan pelne llitian, sifat, atau belntuk dan skala pelngukuran data yang dipelrollelh 

dari lapangan pelnellitian ini, diollah dan dianalisis delngan langkah-langkah 

be lrikut. 

1. Re lduksi data,  yakni kelgiatan melnyelle lsaikan data selsuai delngan folkus 

masalah. Pada tahap ini, guru atau pelne lliti melngumpulkan selmua instrumeln 

yang digunakan untuk melngumpulkan data kelmudian dikellolmpolkkan 

be lrdasarkan folkus masalah atau hipoltelsis. Misalnya data hasil olbse lrvasi, data 

hasil tels,  hasil be llajar dan data dari catatan harian, ditambah pelndukung 

wawancara. Data yang direlduksi adalah data melngelnai pelrmasalahan pelne lliti 

yaitu upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa 

ke llas XI di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun.  
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2. Pe lnyajian Data  

Pe lnyajian data dapat telrwujud se lkumpulan infolrmasi yang telrsusun se lhingga 

melmbe lrikan kelmungkinan pelnarikan kelsimpulan dan pelngambilan tindakan 

agar sajian data tidak melnyimpang dari po lkolk pelrmasalahan. Data yang 

disajikan selsuai delngan apa yag di telliti, maksudnya hanya dibatasi polkolk 

pe lrmasalahannya yaitu: 

a. Be lntuk-belntuk ke lnakalan siswa ke llas XI di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

b. Upaya guru bimbingan kolnse lling dalam me lnangani kelnakaln siswa ke llas 

XI di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

Me llalui pelnyajian data telrselbut, maka telrolrganisasikan, telrsusun dalam 

polla hubungan, selhingga akan selmakin mudah dipahami. 

3. Ke lsimpulan dan Velrifikasi Data 

Ke lsimpulan dan velrifikasi sata yaitu de lngan melngadakan pelmelriksaan 

ke lmbali dan melnyimpulkan data-data yang didapatkan di lapangan, apakah 

sudah layak dijadikan selbagai tulisan. Maka pelneliti dapat melnyimpulkan 

hasil pelne llitian delngan melnjawab rumusan masalah yang diteltapkan pelne lliti. 

Be lntuk-belntuk kelnakalan siswa kellas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun 

diklasifikasikan melnjadi tiga yaitu: 

a. Ke lnakalan ringan selpelrti melmbollols, ke lsulitan bellajar dalam bidang studi 

telrte lntu, malas, telrlambat datang kel se lkollah dan ribut dalam ruangan. 

b. Ke lnakalan seldang selpe lrti melrolkolk dan me lncuri. 

c. Ke lnakalan belrat selpe lrti pelrkellahian antar siswa dan pelrusakan fasilitas 

se lkollah. 
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Upaya guru bimbingan kolnse lling dalam me lnangani kelnakalan siswa 

di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun yaitu mellakukan tindakan relspolnsif yaitu 

usaha pelncelgahan telrjadinya kelnakalan de lngan melmbelrikan hukuman 

ke lpada siswa yang mellakukan kelnakalan agar siswa tidak mellakukan 

ke lsalahan yang sama. Tindakan prelvelntif yaitu usaha yang dialakukan 

guru de lngan melnge ltahui kelsulitan apa yang dihadapi siswa dan 

melmbe lrikan pelmbinaan. Tindakan relhabilitas yaitu pelnde lkan dan stratelgi 

khusus untuk me lngelmbalikan kelpe lrcayaan diri siswa.
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum  

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Se lkollah Melne lngah Atas Ne lge lri 1 Ulu Barumun belrdiri pada tahun 

2010 dibawah kelpe lmimpinan selolrang ke lpala selkollah yang belrnama Ibu 

Rini Windani dibantu ollelh olpe lratolr yang be lrnama Rabbi Darwis. 

Se lkollah ini telrleltak di Delsa Matolndang Ke lcamatan Ulu Barumun 

Kabupateln Padang Lawas. Sama de lngan se lkollah melne lngah atas pada 

umumnya, SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun melnggunakan Kurikulum 

2013. Se lkollah ini juga sudah telrakrelditasi delngan sangat baik. Saat ini, 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun melmiliki akre lditas A delngan nilai 91. 

Hal yang melnjadi dasar belrdirinya se lkollah ini dikarelnakan 

masyarakat seltelmpat didaelrah telrse lbut ke lsulitan dalam mellanjutkan 

pe lndidikan lantaran jarak yang harus ditelmpuh sangat jauh ke lpusat kolta. 

Se lbe llum adanya SMA Nelge lri 1 Ulu Barumun, masyarakat yang ingin 

mellanjutkan pelndidikan lelbih lanjut harus pe lrgi kel kolta Sibuhuan 

se lbagai pusat pelndidikan yang banyak selkali lelmbaga pelndidikan dari 

be lrbagai jelnjang disana. Namun jarak yang cukup jauh selringkali 

melmbe lrikan hambatan pada siswa/i yang akan melne lmpuh pelndidikan 

disana, mulai dari transpolrtasi sampai biaya yang harus dike lluarkan juga 

cukup be lsar. Untuk itu, delngan didirikannya selkollah ini bisa 

melringankan jarak telmpuh warga dalam melngakse ls pe lndidikan. 
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Masyarakat yang melne lmpuh pe lndidikan di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun 

tidak hanya masyarakat selte lmpat saja, mellainkan ada dari belrbagai 

daelrah yang lolkasinya lelbih jauh lagi dari pusat kolta. Melngingat SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun lelbih delkat dari daelrahnya dibanding kel pusat 

kolta, maka masyarakat telrse lbut pun melmilih mellanjutkan selkollah di 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. Delngan kata lain, belrdirinya selkollah ini 

sungguh me lmbelrikan manfaat belsar bagi masyarakat yang ingin 

mellanjutkan pelndidikan khususnya yang jauh dari pusat kolta. 

Se ljak didirikan pada tahun 2010 hingga kini dalam pelrjalanannya, 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun me lngalami dinamika pasang surut. Banyak 

se lkali kelndala dan tantangan yang harus dihadapi telrmasuk masalah 

biaya dan lainnya. Namun delmikian, me lski banyak selkali rintangan 

yang harus dilelwati, se lkollah ini teltap be lrtahan sampai se lkarang. 

Se lkollah ini adalah telmpat para olrang tua melnitipkan anak-anak melre lka 

untuk di didik.56 Me lskipun jauh dari pusat kolta, selko llah ini cukup 

mampu melngikuti pelrke lmbangan dan kelmajuan telknollolgi. Se lkollah ini 

juga mampu melngimbangi dan tidak kalah bagus jika dibandingan 

de lngan selkollah se ljelnisnya di pusat kolta. Hal ini telrlihat dari akrelditasi 

yang dipelrollelh se lkollah ini cukup melmbuktikan bahwa selkollah ini tidak 

telrtinggal jauh dari selko llah yang ada dipusat kolta. 

 
56 Hasil Wawancara, Kepala Sekolah di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Rini Windani pada 

tanggal 24 Oktober 2023. 
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2. Letak Geografis SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Leltak gelolgrafis yang dimaksud disini ialah daelrah atau telmpat 

dimana SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun be lrada. SMA Ne lge lri 1 Ulu 

Barumun telrleltak di Delsa Matolndang Ke lcamatan Ulu Barumun 

Kabupateln Padang Lawas Prolvinsi Sumatelra Utara, delkat delngan 

pe lmukiman masyarakat telpatnya di Delsa Matolndang.57 

Adapun melngelnai batas-batas wilayah SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun 

se lbagai belrikut: 

a. Se lbe llah Timur: Belrbatasan delngan pelrke lbunan salah satu warga 

De lsa Matolndang. 

b. Se lbe llah Sellatan: Belrbatasan delngan rumah-rumah warga Delsa 

Matolndang. 

c. Se lbe llah Utara: Belrbatasan delngan pe lrke lbunan kellapa sawit milik 

salah satu warga Delsa Matolndang. 

d. Se lbe llah Barat: Belrbatasan delngan pelrkelbunan karelt milik salah satu 

warga De lsa Matolndang. 

3. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Ulu Barumun  

Guru melrupakan  unsur yang sangat pelnting dan tidak bisa 

diabaikan. Guru dapat melmbe lntuk akhlah dan karaktelr anak didiknya. 

Be lrhasil atau tidaknya siswa telrgantung pada gurunya. Melnurut UU RI 

Nolmolr 14 Tahun 2005, yang dimaksud delngan 

guru adalah pelndidik prolfe lsiolnal delngan tugas utama melndidik, 

 
57 Dokumen SMA Negeri 1 Ulu Barumun Tahun 2023. 
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melngajar, melmbimbing, melngarahkan, me llatih, melnilai, dan 

melnge lvaluasi pelse lrta didik pada pelndidikan anak usia dini jalur 

pe lndidikan folrmal, pelndidikan dasar, dan pe lndidikan melne lngah.58 

Be lrdasarkan undang-undang di atas maka kelbe lradaan guru dalam 

pe lndidikan sangat pelnting dan melmbelrikan pelngaruh yang be lsar. 

Be lgitupun di SMA Nelge lri 1 Ulu Barumun. Untuk melnge ltahui keladaan 

guru SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun dapat dilihat pada tabell belrikut. 

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

No  Nama Guru Jabatan 

1. Rini Windani, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Rabbi Darwis, S.Pd Wakil Kesiswaan Bidang 

Kurikulum 

3. Imron Rosadi, SE, M.SI Wakil Kesiswaan Bidang 

Sarana Prasarana 

4. Rahmad Fauzi, S.Pd Wakil Kesiswaan  

5. Awaluddin Hasibuan, S.Pd.I Humas  

6. Dra. Etti juriari Guru Geografi  

7. Sri Muliadi, S.Pd Guru Biologi  

8. Kiyamuddin Daulay, S.Ag  Guru Pai  

9. Dewi Sartika, M.Pd Guru Kimia  

10. Abdullah Pulungan, S.Pd Guru Matematika  

11. Elvi Juni Pitria sitorus, S.Pd Guru PPKN 

 
58 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
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12. Misbah Isnaini Harahap, 

S.Pd 

Guru Fisika  

13. Irwan Soleh Lubis, S.Pd Guru Ekonomi  

14. Rista Handayani Dlt, S.Pd  Guru Fisika 

15. Ekawati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

16. Eva Gustina H, S.Pd Guru Kimia  

17. Enni Kesuma Tambunan, 

S.Pd 

Guru Bahasa Inggris 

18. Ade Pramuri, S.Pd Guru Matematika  

19. Frina Nuryanti Hsb, S.Pd Guru Ekonomi  

20. Dhesy Irwana Hasibuan, 

S.Pd 

Guru Ekonomi  

21. Eva Sri Fatmini, S.Pd Guru Biologi  

22. Ratna Dewi Daulay, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris 

23. Mega Sari, S.Pd Guru Seni Budaya 

24. Muammar Siregar, S.Pd Guru PPKN 

25. Framana Putra, S.Pd Guru Penjasorkes  

26. Wardah Sofiyah Natser, 

S.Pd 

Guru Pai  

27. Damri Nasutiaon, S.Pd Guru Sejarah Indonesia 

28. Misri Kholidah Hasibuan, 

S.Pd.I 

Guru Sosiologi 
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29. Donna Seri Gea, S.Pd Guru Matematika  

30. Nur Laila Hasibuan, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

31. Evi Sumarni Hasibuan, S.Pd Guru Sejarah  

32. Denni Erita, S.Pd Guru Seni Budaya 

33. Rahmi Dinuriah Hsb, S.Pd Guru Informatika  

34. Rahmat Taufiq Anwar Hsb, 

S.Pd 

Guru Sosiologi 

35. Marlina Hannum Hasibuan, 

S.Pd 

Guru Prakarya  

36. Miftah Kurniadi, S.Pd Guru Bk/Bp 

37. Erlidawati Daulay, S.Pd Guru Sosiologi 

Sumber data Sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun tahun 2023 

 Be lrdasarkan tabell daftar guru di atas, dikeltahui bahwa dari 37 guru 

hanya satu olrang guru bimbingan kolnse lling. Se llainnya melrupakan guru 

mata pellajaran yang akan dibawakan dikellas. 

4. Keadaan Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Be llajar melrupakan hak bagi seltiap warga ne lgara. Hak melmpelrollelh 

pe lndidikan melrupakan hak yang dimiliki se ltiap olrang. Me lnurut UU 

Nolmolr 20 Tahun 2003 melngatur melngelnai dasar, fungsi, dan tujuan 

siste lm pelndidikan nasiolnal; prinsip pelnye llelnggaraan pelndidikan; hak 

dan kelwajiban warga nelgara, olrang tua, masyarakat, dan pelmelrintah; 
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pe lse lrta didik; jalur, jelnjang, dan jelnis pe lndidikan; bahasa pelngantar; dan 

wajib bellajar.59  

Be lrdasarkan undang-undang di atas bahwa pe lse lrta didik belrhak 

melmpe lrollelh pe lndidikan dan pelmbellajaran. Hal ini selsuai de lngan yang 

kita keltahui bahwa faktolr siswa melrupakan hal pelnting dalam prolse ls 

be llajar melngajar. Siswa harus dibina dan dikelmbangkan selsuai polte lnsi 

yang dimilikinya. Delngan de lmikian keldudukan siswa se lbagai pe lse lrta 

didik sangatlah belrpelran pe lnting. Selsuai delngan data yang pelnelliti 

pe lrollelh, siswa di SMA Nelge lri 1 Ulu Barumun belrjumlah 318 siswa 

yang dapat dilihat pada tabell di bawah ini. 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Kelas  Laki-laki Perempuan Jumlah  

X1 8 10 18 

X2 7 11 18 

X3 8 10 18 

X4 8 10 18 

X5 8 10 18 

XI 1 8 10 18 

XI 2 7 11 18 

 XI 3 7 11 18 

XI 4 7 11 18 

XI 5 8 10 18 

 
59 UU Nomor 20 Tahun 2003 
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XI1 

IPA 1 

10 14 22 

XII 

IPA 2 

9 15 21 

XII 

IPA 3 

9 10 19 

XII 

IPA 4 

8 11 19 

XII 

IPS 2 

8 11 19 

XII 

IPS 3 

9 10 19 

XII 

IPS 4 

8 11 19 

Jumlah  318 

Sumber Data Sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun tahun 2023 

Be lrdasarkan data yang dipelrollelh pe lnelliti melnge lnai siswa SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun bahwa jumlah siswa ke llas XII  lelbih banyak 

jumlahnya dibandingkan delngan kellas X dan XI. 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Sarana prasarana adalah faktolr pe lndukung kelbe lrhasilan prolse ls 

pe lndidikan yang maksimal. Sarana prasarana juga melrupakan usaha 

pe llayanan dalam bidang dan fasilitas, selhingga prolse ls be llajar melngajar 
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be lrjalan delngan baik. Sarana prasarana adalah alat dalam pelndidikan 

yang digunakan dalam intelraksi melngajar yang harus ada pada seltiap di 

lelmbaga pelndidikan folrmal atau noln folrmal. Hal ini telrtuang dalam 

Pe lraturan Melntelri Pe lndidikan, Kelbudayaan, Riselt, Dan Telknollolgi 

Re lpublik Indolne lsia Nolmolr 22 Tahun 2023 Pasal 1 dan 2 yang belrbunyi 

“Standar Sarana dan Prasarana adalah kritelria minimal sarana dan 

prasarana yang harus telrse ldia pada satuan pelndidikan dalam 

pe lnyelle lnggaraan pelndidikan”. “Standar Sarana dan Prasarana 

digunakan selbagai peldolman bagi pelme lrintah, pelmelrintah daelrah, 

satuan pelndidikan, dan masyarakat dalam pe lmelnuhan ke lbutuhan sarana 

dan prasarana satuan pelndidikan pada pe lndidikan anak usia dini, 

Je lnjang Pelndidikan dasar, dan Jelnjang Pe lndidikan melne lngah”.60 

Me lnurut ke ltelrangan yang dipelrollelh pe lnulis dari bapak Imran Rolsadi 

se llaku Wakil Kelpala bidang sarana prasarana yang mana dijellaskan 

bahwa di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun melmpunyai sarana prasarana 

se lrta fasilitas yang dapat dilihat pada tabell se lbagai belrikut: 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah 

1. Ruang Belajar  22  Ruangan  

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan  

3. Ruang Guru 2 Ruangan  

4. Ruang BK/BP 1 Ruangan  

 
60 PERMENDIKBUDRISTEK RI Nomor 22 Tahun 2023 
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5. Ruang Tata Usaha 1 Ruangan 

6. Lab. Komputer  1 Ruangan 

7.  Lab. IPA  1 Ruangan 

8. Lab. Bahasa  1 Ruangan 

9.  Lab. IPS 1 Ruangan 

10. Perpustakaan  1 Ruangan 

11. Toilet Siswa/i 1 Ruangan 

12. Toilet Guru 2 Ruangan 

13. Sarana Ibadah 1 Ruangan 

14. Tempat Air Wudhu  2 Ruangan 

15. Lapangan Upacara 1 Lokasi 

16. Lapangan Olahraga 1 Lokasi 

17. Kantin  Sekolah  2 Tempat 

18. Kursi  640 Buah 

19. Meja  340 Buah 

20. Papan Tulis  22 Buah 

21. Pengeras Suara atau Bel 2 Buah  

22. Komputer  20 Buah 

23. Buku Pelajaran  20123 Buah 

Sumber Data Sekolah SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

6. Tata Tertib Sekolah 

Adapun belbe lrapa tata telrtib yang pelrlu dipe lrhatikan di SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun telrdiri dari: 
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a. Kerapihan  

Salah satu tata telrtib yang harus siswa patuhi dalam 

melne lmpuh pelndidikan di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun adalah 

ke lrapihan. Kelrapihan yang dimaksud mulai dari pakaian 

se lragam, aturan melmakai selragam yang digunakan, moldell 

se lpatu dan poltolngan rambut. Hal ini dapat dilihat pada uraian 

be lrikut; 

1) Pakaian Selragam SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun. 

2) Me lmakai selragam tidak rapih atau tidak melmasukkan baju. 

3) Pakaian selragam tidak se lsuai keltelntuan yang be lrlaku (keltat, 

dan telrlalu pelndelk). 

4) Tidak melnggunakan selpatu warna hitam.  

5) Tidak melnggunakan dasi bagi laki-laki. 

6) Me lmakai akselsolris (ge llang dan kalung). 

7) Tidak melmakai pakaian ollahraga pada saat jam pellajaran 

ollahraga. 

8) Rambut panjang mellelbihi batas kelte lntuan (te llinga, alis, dan 

ke lrah baju) bagi siswa laki-laki. 

9) Poltolngan rambut pelnde lk tidak rapih. 

10) Rambut di cat warna-warni tidak selsuai keltelntuan se lkollah. 

b. Keterlambatan dan Kehadiran  

Se llanjutnya yang melnjadi tata telrtib keldua yang harus dipatuhi 

di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun adalah masalah kelhadiran dan 
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ke ltelrlambatan siswa. Siswa yang mellanggar aturan ini akan 

dibelrikan sangsi. Adapun hal yang dianggap mellanggar tata telrtib 

ke lhadiran dan keltelrlambatan adalah apa bila siswa: 

1) Telrlambat kelse lkollah saat apell pagi dimulai. 

2) Telrlambat masuk seltellah izin kelluar delngan alasan dibuat-buat 

ke ltika kelgiatan pelmbe llajaran seldang belrlangsung. 

3) Siswa tidak masuk tanpa kelte lrangan surat dari olrang tua dan 

dolktelr. 

4) Tidak melngikuti Upacara Belndelra Hari Se lnin. 

5) Tidak hadir delngan melmbuat kelte lrangan palsu.  

6) Ke lluar lingkungan selkollah saat kelgiatan be llajar melngajar tanpa 

izin. 

c. Perkelahian  

Tata telrtib yang keltiga yang harus dipelnuhi se lolrang siswa di 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun adalah dilarang mellakukan atau telrlibat 

pe lrkellahian. Selkollah melrupakan telmpat melncari ilmu pelnge ltahuan 

bukan untuk ajang pelrke llahian, untuk itu pe lrkellahian sangat dilarang 

se lkali didalam lingkungan se lkollah. Apabila pelraturan ini dilanggar 

akan melndapatkan hukuman. Adapun tindakan yang telrmasuk 

mellanggar aturan ini adalah selbagai belrikut: 

1) Pe lrke llahian antar siswa SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun delngan 

pihak luar lingkungan selkollah. 

2) Pe lrke llahian antar selsama siswa SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 
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3) Pe lrke llahian delngan se lkollah lain diselbabkan ollelh SMA Ne lge lri 

1 Uli Barumun. 

d. Ketertiban  

Aturan yang se llanjutnya adalah dilarang ke lras me lnggangu 

ke ltelnangan dan kelnyamanan selko llah. Pe lrbuatan yang dianggap 

melrusak ke ltelrtiban selkollah antara lain yaitu: 

1) Me lmbuat kelributan dalam kellas pada saat belrlangsungnya 

pe lleljaran. 

2) Me lngoltolri dinding, melja, dan pelralatan milik selkollah. 

3) Me lrusak, melncuri barang selkollah. 

4) Me lminta uang, atau barang lainnya delngan paksaan. 

5) Be lrtelngkar belrtelntangan delngan telman se lhingga melngganggu 

ke lnyamanan kellas. 

6) Me lmbawa, melnghisap rolkolk. 

7) Me lnjual dan melnge ldarkan minuman telrlarang.61 

B. Temuan Khusus 

1. Bentuk-Bentuk Kenakalan Siswa-Siswi di Kelas XI SMA Negeri 1 

Ulu Barumun 

Se lcara psikolligis siswa-siswi  SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun belrada 

pada usia pubelritas atau masa relmaja. Masa re lmaja melrupakan masa 

pe lralihan antara masa kanak-kanak kel masa de lwasa. Pada masa ini, relmaja 

melngalami pelrke lmbangan melncapai kelmatangan fisik, melntal, solsial dan 

 
61 Dokumen SMA  Negeri 1 Ulu Barumun Tahun 2023. 
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e lmolsiolnal. Pada masa ini keladaan elmolsi relmaja masih labil karelna elrat 

hubungannya delngan ke ladaan holrmoln. E lmolsi re lmaja lelbih melndolminasi 

dan melnguasai diri melre lka dari fikiran yang relalistis (Mansur, 2009).62 

Apabila siswa tidak bisa melmbatasi atau melnge lndalikan holrmoln dan elmolsi 

melre lka, maka akan belrakibat pada hal buruk dimana akan muncul tindakan-

tindakan kelnakalan. Kelnakalan siswa banyak diselbabkan olle lh faktolr 

ke lluarga, pribadi dan lingkungan telmpat tinggal.  

Dari hasil olbse lrvasi yang di lakukan pelne lliti dapat keltahui bahwa 

siswa-siswi me llakukan tindakan-tindakan yang mellanggar pelraturan 

se lkollah.63 Be lntuk-belntuk kelnakalan yang se lring dilakukan siswa-siswi 

ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun dapat diklasifikasikan selbagai 

ke lnakalan ringan, kelnakalan seldang dan ke lnakalan belrat selbagai belrikut: 

a. Kenakalan Ringan 

Tingkah laku siswa yang telrmasuk keldalam katelgolri kelnakalan ringan 

telrdiri dari: 

1)  Me lmbollols, Ke lsulitan bellajar dalam bidang studi telrtelntu, dan Malas. 

Bollols se lkollah juga telrmasuk pellanggaran pelraturan tata telrtib 

dalam hal ini dikatelgo lrikan kelnakalan yang pe lrnah dilakukan siswa di 

SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

Be lrdasarkan keltelrangan dari Bapak Miftah Kurniadi dalam 

wawancara belrsama pelnelliti, belliau melngatakan bahwa se lbellumnya 

be lliau selmpat melmanggil olrang tua se ljumlah siswa, dari ke ltelrangan 

olrang tua telrse lbut dikeltahui bahwa para siswa izin kelpada olarng 

tuanya belrangkat dari rumah kel se lkollah. Tapi faktanya, siswa tidaklah 

 
62 Manusur H. 2009. Psikologi Ibu dan Anak Untuk Kebidanan. Jakarta: Salemba Medika. 
63 Observasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada tanggal  9 oktober 2023. 
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datang kel se lkollah dan tidak melngikuti pelmbellajaran. Untuk itu Bapak 

Miftah melnyimpulkan bahwa siswa te lrse lbut tellah melmbollols. 

Se llanjutnya pak miftah melmanggil siswa yang be lrsangkutan dan 

melnanyakan selcara langsung alasan ssiswa tidak melnghadiri kellas 

dan melmbollols. Be lrdasarkan keltelrangan pe lngakuan siswa telrse lbut 

ditelmukan alasan melrelka melmbollols karelna belbelrapa alasan 

diantaranya karelna siswa kurang melnyukai seljumlah pellajaran dan 

melrasa sulit melngikuti pelmbellajaran, dan se lbagian lagi melmbe lri 

alasan karelna kurang melnyukai guru mata pe llajaran telrse lbut.64 

 

Fakta telntang melmbollolsnya siswa telrse lbut didukung delngan hasil 

wawancara pelne lliti delngan Bapak Irwan Solle lh sellaku wali kellas XI, 

yang mana belliau melngaku pelrnah me llihat siswa be lrada di bellakang 

se lkollah maupun kantin saat jam pellajaran se ldang belrlangsung.65 

Pe lne lliti juga mellakukan wawancara selcara langsung kelpada siswa 

yang be lrnama Andri, dari pelnuturan siswa dike ltahui bahwa siswa 

se lmpat melmbollols saat jam pellajaran belrlangsung dikarelnakan melrasa 

ke lsulitan melmahami matelri pe llajaran dan melnye lbabkan malas 

melngikuti pellajaran telrtelntu. Se llain itu siswa juga melngaku tidak 

melnyukai se ljumlah guru mata pellajaran.66 

 

2) Telrlambat Datang Kel Se lkollah 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Miftah melngatakan 

biasanya siswa yang telrlambat datang kel se lkollah akan dipanggil kel 

ruangan BK dan  me lnanyakan alasan siswa te lrlambat. Belrdasarkan 

ke ltelrangan pelngakuan siswa ditelmukan alasan melre lka melmbollols 

diantaranya karelna telrlambat bangun pagi, telrlalu lama melnunggu 

 
64 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan konseling, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu 

Barumun pada tanggal 12 Oktober 2023. 

 
65 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
66 Andri Ardiansyah Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 21 Oktober 

2023 
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angkutan dan telrlambat delngan selngaja karelna malas melngikuti apell 

pagi.67 

Pe lndapat telrse lbut dibelnarkan olle lh Bapak Irwan Solle lh se llaku wali 

ke llas, yang mana belliau melngaku pelrnah mellihat siswa masih 

melnunggu angkutan padahal jam masuk se lkollah sudah le lwat dan jarak 

dari rumah kel se lkollah lumayan jauh.68 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelne lliti de lngan siswa Fikri 

Rolmadoln melnyatakan ia telrlambat datang kel se lkollah karelna pelrtama  

ia tidak bisa bangun pagi selbab ia main gamel sampel jam 3 malam, 

keldua malas melngikuti apell pagi karelna capelk be lrdiri dan 

melnde lngarkan arahan, keltiga jalanan mace lt.69 

Hal-hal di atas pun dibelnarkan olle lh pe lnelliti mellalui hasil 

olbse lrvasi pelne lliti dilapangan bahwa saat ape ll pagi banyak siswa yang 

telrlambat datang kel selkollah. Siswa telrlambat karelna dalam pelrjalanan 

melnuju se lkollah jalanan macelt, jarak dari rumah melnuju selkollah 

lumayan jauh, telrlalu lama melngunggu angkutan dan malas melngikuti 

apell pagi.70 

 

 

 
67 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu 

Barumun pada tanggal 12 Oktober 2023. 
68 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
69 Fikri Romadhon Daulay, Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
70 Observasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 12 Oktober 2023. 
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3) Ribut Dalam Ruangan. 

Dalam prolse ls bellajar melngajar sangat pelnting suasana yang 

kolndusif, karelna delngan suasana yang kolndusif akan mudah melnge lrti 

pe llajaran seldangkan suasana yang kurang kolndusif prolse ls 

pe lmbellajaran pelse lrta didik akan melrasa tidak nyaman dalam belajar. 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Irwan  Solle lh sellaku 

wali kellas XI, melngatakan: “selring telrjadi ribut pada saat prolse ls 

pe lmbellajaran di kellas belrlangsung, selhingga prolse ls pe lmbellajaran 

se lring telrganggu de lngan hal telrse lbut melmbuat para siswa tidak 

nyaman dalam prolse ls pe lmbellajaran”.71 Hal ini dibelnarkan olle lh siswa 

Hakim dan Andri melngatakan “kelributan se lring telrjadi keltika prolse ls 

pe lmbellajaran belrlangsung, hal ini telrjadi karelna gangguan dari telman 

se lbangku”.72 

 

b. Kenakalan Sedang 

Adapun pe lrilaku siswa yang dianggap masuk ke l dalam katelgolri 

ke lnakalan seldang antara lain, yaitu: 

1) Me lrolkolk  

Me lrolkolk melrupakan tindakan kelnakalan yang belrkaitan 

de lngan tata telrtib selkollah. Hal ini di lakukan karelna melrolkolk 

melmiliki kelrugian yang belsar te lrutama kaum relmaja dan anak-

anak. 

Be lrdasarkan keltelrangan dari Bapak Miftah Kurniadi dalam 

wawancara belrsama pelnelliti, belliau melne lrangkan bahwa siswa 

yang melrolkolk akan dipanggi kel ruangan BK dan melnanyakan 

alasan siswa melrolkolk. Be lrdasarkan kelte lrangan pelngakuan siswa 

telrse lbut ditelmukan alasan melre lka melrolkolk dikarelnakan 

be lbelrapa alasan diantaranya karelna melrasa strelss de lngan 

 
71 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
72 Hakim  Halomoan dan  Andri Siswa, SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal  20 

Oktober 2023. 
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ke lluarganya yang sellalu belrcelkcolk tiap hari, pe lngaruh telman dan 

rasa pelnasaran.73 

 

Pe lndapat telrse lbut dibelnarkan olle lh Bapak Irwan Sollelh se llaku 

wali kellas XI, yang mana belliau melngaku pe lrnah mellihat siswa 

melrolkolk di be llakang selkollah.74 

Hal lain yang melmbelnarkan pelndapat di atas adalah hasil 

wawancara pelne lliti delngan be lbelrapa siswa yang mellakukan 

pe llanggaran telrse lbut salah satunya siswa yang belrnama Mizanul 

Kholir Daulay melngatakan bahwa dia melrolkolk karelna pe lngaruh 

telman dan lama kellamaan dia melnjadi suka dan sudah telrbiasa 

de lngan melrolkolk.75  

Se llain itu hal lain yang melmpelrkuat pelndapat guru telntang 

alasan siswa melrolkolk adalah karelna olrang tua. Belrdasarkan hasil 

wawancara yang pelne lliti lakukan delngan siswa yang be lrnama 

Andri se llaku pellaku kelnakalan ringan yaitu melrolkolk me lngatakan 

bahwa ia melrolko lk karelna pelngaruh olrang tua dan strelss se lbab 

ke lluarganya. Seltiap hari dirumah dia se llalu melde lngar olrang 

 
73 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 12 Oktober 

2023. 

 
 

74 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
75 Mizanul Khoir Daulay Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal  20 Oktober 

2023. 
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tuanya belrtelngkar dan tidak pelrnah melmikirkan pelrasaannya. 

Se lhingga dia sellalu kelluar dan belrgaul delngan olrang lain.76 

2) Kasus Pe lncurian  

Me lncuri melrupakan tindakan kelnakalan yang belrkaitan 

de lngan pelraturan selkollah. Melncuri adalah hal yang sangat 

dihindari karelna pelrilaku telrse lbut sangat tidak baik. Hal ini 

karelna melncuri barang olrang lain akan me lndapat hukuman yang 

sangat patal. 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelnelliti delngan guru 

bimbingan kolnse lling yaitu Bapak Miftah Kurniadi melngatakan 

bahwa dalam pelraturan se lkollah siswa dilarang kelras me lncuri 

barang olrang lain. Melnurut pelnuturan siswa yang melncuri barang 

telmannya melmiliki alasan karelna siswa telse lbut tidak melmpunyai 

pulpeln, alat tulis dan lain-lain.77 

Se llanjutnya pelne lliti mellakukan wawancara de lngan Bapak 

Irwan Solle lh  se llaku wali kellas XI melngatakan: “melnurut 

pe lnuturan siswa yang melncuri barang telmannya, belralasan 

karelna siswa te lrse lbut tidak melmpunyai uang untuk melmbayar 

uang kas di ke llas dan olrang tuanya tidak melmbe lrikan uang jajan 

ke lpada siswa telrse lbut, selhingga siswa melncuri barang telmannya 

”.78 

 

Pe lndapat Bapak wali kellas telrse lbut dibelnarkan olle lh salah 

satu siswa yang pelnelliti wawancarai. Hasil wawancara pelnelliti 

 
76 Andri Ardiansyah Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal  21 Oktober 

2023 
77 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal 12 Oktober 

2023. 
78 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
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de lngan siswa yang belrnama Andri Ansyah Batubara melngatakan 

bahwa: 

“Se lbelnarnya saya melncuri uang telman saya karelna saya 

se llalu dipaksa melmbayar uang kas di kellas padahal saya tidak 

melmpunyai uang dan olrang tua saya melmbe lrikan uang jajan pas-

pasan itupun hanya untuk uang kelre lta (transpolrtasi moltolr) karelna 

o lrang tua saya kurang mampu, selhingga saya melncuri barang 

telman saya.79 

 

c. Kenakalan Berat 

 

Ke lnakalan belrat melrupakan kelnakalan katelgolri tinggi yang 

dilakukan ollelh siswa/i di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. Adapun 

ke lnakalan yang telrmasuk dalam gollolngan ke lnakalan Belrat adalah: 

1) Pe lrke llahian Antar Siswa 

Salah satu tindakan kelnakalan siswa yang lain yaitu 

pe lrkellahian. Biasanya siswa belrkellahi kare lna ada masalah selpe llelh 

de lngan olrang lain dan elmolsinya sangat mudah naik turun se lhingga 

ia tidak dapat melngolntroll dirinya maka telrjadilah pelrke llahian 

antar siswa delngan siswa lainya. 

Be lrdasarkan keltelrangan dari Bapak Miftah Kurniadi dalam 

wawancara belrsama pelne lliti, be lliau melngatakan bahwa siswa 

yang belrke llahi akan dipanggil kel ruangan BK dan me lnanyakan 

alasan siswa belrkellahi. Belrdasarkan keltelrangan pelngakuan siswa 

telrse lbut ditelmukan alasan siswa belrke llahi yaitu  belrawal dari 

candaan yang belrlelbihan misalnya elje lkan dari selgi belrpakaian 

se lhingga melnyinggung dan melngakibatkan siswa be lrke llahi.80 

 

Hal ini dibelnarkan ollelh Bapak Irwan Sollelh se llaku wali kellas 

melngatakan: “ belliau pelrnah mellihat dan melnde lngar siswa-siswa 

 
79 Andri Ansyah Batubara Siswa Di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  pada tanggal 20 

Oktober 2023. 
80 Miftah Kurniadi, Guru bimbingan konseling, wawancara pada tanggal 12 oktober 2023. 
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saling melnge ljelk satu sama lain, selhingga timbul pelrke llahian antar 

siswa”.81 

Se llanjutnya untuk melmbuktikan kelbe lnaran pelndapat 

telrse lbut,  pelne lliti pun mellakukan wawancara delngan salah satu 

siswa yang belrsangkutan atau yang pelrnah mellakukan pelrkellahian 

de lngan nama siswa telrse lbut  M. Rahmat Parmolnangan Pulungan 

melngatakan: 

“Saya pelrnah belrke llahi delngan telman selke llas saya karelna ia 

se lring melnge ljelk-nge ljelk saya de lngan be lrkata bahwa saya bau dan 

se lpatu saya tidak pelrnah dicuci. Awalnya saya biarkan, akan teltapi 

lama kellamaan telman saya selmakin melnjadi-jadi, akhirnya saya 

marah dan melnghantam telman selke llas saya telrse lbut dan dia pun 

melmbalasnya selhingga telrjadi pelrke llahian. Pe lrkellahian telrse lbut 

melmbuat telman saya sampai belrdarah dibibirnya. Selte llah 

pe lrkellahian telrse lbut, hingga saat ini siswa telrse lbut melngaku bahwa 

tidak ada lagi telman-telman yang belrani me lngelje lk-ngeljelknya”.82 

 

2) Me lrusak Fasilitas Selkollah 

Me lrusak fasilitas selkollah adalah salah satu tindakan 

ke lnakalan siswa yang be lrkaitan tata telrtib se lkollah. Melrusak 

fasilitas se lkollah adalah hal yang kurang baik karelna se lmua 

fasilitas selkollah adalah fasilitas nelgara. Maka tidak bollelh 

melrusak fasilitas selkollah telrse lbut. 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelnulis delngan Bapak Miftah 

Kurniadi guru bimbingan kolnse lling melngatakan: “selbe lnarnya, 

siswa me lrusak fasilitas se lkollah karelna siswa be llum melngeltahui 

bahaya jika mellakukan pelrusakan fasilitas selkollah. Siswa 

 
81 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
82 M. Rahmat Parmonangan Pulungan, Siswa Wawancara Pada Tanggal 20 Oktober. 
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melrusak fasilitas selkollah untuk kelse lnangan melre lka saja dan 

se lbagai kelnang-kelnangan di selko llah”.83 

 

Se llanjutnya  hasil wawancara delngan Bapak Irwan sellaku 

wali kellas melngatakan siswa mellakukan pelrusakan fasilitas 

karelna ke lse lnangan melre lka se lndiri dan siswa be llum melmahami 

pe lraturan selkollah.84 

Pe lndapat di atas dibe lnarkan olle lh be lbelrapa siswa yang 

be lrsangkutan saat pelnelliti wawancarai. Hasil wawancara delngan 

siswa be lrnama Fikri dan Andri melngatakan melrelka bellum 

melmahami aturan dan eltika diselkollah dan melrelka mellakukan 

pe lrusakan fasilitas selkollah untuk kelnang-ke lnangan seltellah lulus 

dari selkollah.85 

Hal ini juga dipelrkuat delngan hasil olbse lrvasi yang pe lnelliti 

telmukan bahwa siswa di selkollah saat jam istirahat telrlihat seldang 

melncolre lt melja dan telmbolk se lkollah, siswa mellakukannya 

be lrsama telman telman. Selhingga kellakuan telrse lbut dipelringati 

o llelh guru agar bisa melnjaga keltelrtiban dan melnjaga kelindahan 

se lkollah.86 

 

 
83 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Pada Tanggal 12 Oktober 

2023. 
84 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
85 Fikri dan Andri, Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 20  Oktober 2023. 
86 Observasi di SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada Tanggal 20 Oktober 2023. 
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2. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Menangani Kenakalan 

Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Se ltiap siswa sudah pastinya melmiliki sifat yang belrbelda-belda 

se lpe lrti ada yang belrpe lrilaku baik dan belrpe lrilaku buruk. Sama halnya 

juga dilingkungan selkollah ada siswa yang patuh dan ada yang tidak 

patuh delngan pe lraturan yang ada diselkollah. Olle lh karelna itu, pe lnting 

melmbina siswa agar telrarah dalam mellakukan kelbaikan.  

Guru bimbingan kolnse lling melmilik pelran pelnting dalam 

melnghadapi belntuk kelnakalan siswa yakni yang mellanggar pelraturan 

se lkollah delngan melmbelrikan layanan dan melmbimbing siswa keljalan 

yang lelbih baik. Untuk itu, pelnelliti ingin me lngeltahui seljauh mana upaya 

yang dilakukan guru bimbingan kolnse lling yang ada di SMA Ne lge lri 1 

Ulu Barumun dalam melngarahkan siswa didiknya keljalan yang baik. 

Adapun be lbe lrapa tindakan yang bisa guru bimbingan kolnse lling 

lakukan untuk melmbimbing siswa agar le lbih baik lagi adalah selbagai 

be lrikut: 

a.  Tindakan Relpre lsif 

Re lprelsif adalah salah satu sifat dalam siste lm pelngelndalian 

solsial. Tindakan relpre lsif biasanya belrbe lntuk telkanan, kelkangan, 

atau pelnindasan. Se ldangkan pelngelndalian solsial se lndiri adalah 

suatu prolse ls atau kolntroll telrhadap kelmungkinan pelnyimpangan 

solsial. Tindakan relprelsif me lrupakan tindakan yang dilakukan 

se ltellah telrjadi pelnyimpangan yang be lrtujuan melnge lmbalikan 

https://kumparan.com/topic/sosial
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ke lpada keladaan selmula. Tindakan yang dilakukan bisa belrupa 

pe lmbelrian sanksi se lsuai ke ltelntuan pelraturan yang be lrlaku. Misalnya 

di lingkungan selkitar selkollah, warga se lkollah diharapkan juga 

melnye lsuaikan gaya hidup selsuai aturan selkollah, misalnya dalam hal 

pakaian, tingkah laku dan melmatuhi tata te lrtib selkollah. 

1) Di rumah dan dalam lingkungan kelluarga. 

Di rumah dan dalam lingkungan kelluarga, relmaja harus 

melntaati pelraturan dan tata cara yang belrlaku. Mulai dari aturan 

melngholrmati olrangtua, melnyayangi saudara, belrsikap solpan dan 

melnde lngarkan naselhat dari olrangtua. Jika anak telrbiasa 

melngikuti aturan yang belrlaku dilingkungan kelluarga, maka 

se ljatinya anak akan melmiliki tingkah laku yang baik pula karelna 

lingkungan kelluarga adalah pelndidikan yang pelrtama. Sikap anak 

yang ditunjukkan adalah celrminan dari tingkah laku anak di 

rumah. Hal ini juga selpelndapat delngan apa yang dikelmukakan 

o llelh ibu kelpala selkollah SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun dan 

melrupakan salah satu tindakan yang dilakukan dalam 

melndisiplinkan dan melne lrtibkan siswa agar tidak melngulangi 

tindakan kelnakalannya.  

Dalam wawancara yang dilakukan pelne lliti delngan Ibu Rini 

Windani sellaku kelpala selkollah melngatakan: ”lingkungan 

ke lluarga dan rumah tangga melmpunyai aturan yang harus ditaati 

o llelh anak-anak. Anak-anak adalah celrminan dari rumah, apa 

yang dibawa dari rumah bisa dibawa kelluar rumah. Ollelh kare lna 

https://kumparan.com/topic/sanksi
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itu jika kita melndidik anak-anak delngan baik di rumah maka di 

luar anak-anak juga akan baik.”87 

 

Pe lrnyataan telrse lbut di atas melmang sangat belnar. Hal ini juga 

dibelnarkan ollelh be lbelrapa siswa yang pe lnelliti wawancarai. 

Be lrdasarkan hasil wawancara pelne lliti delngan siswa be lrnama  Fikri 

dan Rahmat melngatakan bahwa lingkungan kelluarga melmpunyai 

aturan yang harus anak-anak patuhi agar dimana pun anak-anak 

be lrada melre lka mellakukan hal yang baik.88 

Aturan yang diteltapkan dalam melngelndalikan tindakan solsial 

tidak hanya dilingkungan kelluarga atau di dalam rumah saja. Akan 

teltapi aturan ini juga ada dalam lingkungan se lkollah. Ada tata telrtib 

yang diteltapkan ollelh lelmbaga pelndidikan dalam melngatur warga 

se lkollah agar belrpe lrilaku baik.  

2) Di se lkollah atau dalam lingkungan selkollah. 

Di se lkollah atau dalam lingkungan selkollah, relmaja harus 

melnaati pelraturan dan tata telrtib se lkollah. Hal ini pun 

disampaikan ollelh Ibu Rini dalam wawancara melngatakan di 

se lkollah dan lingkungan selkollah melmiliki aturan yang harus 

ditaati ollelh siswa-siswi dan para guru. De lngan adanya pelraturan 

ini guru dan siswa akan diarahkan kel jalan yang lelbih baik. 

Apabila ada siswa yang tidak melnaati pe lraturan selkollah guru 

 
87 Rini Windani, Kepala Sekolah, Wawancara pada tanggal 27 Oktober 2023. 
88 Fikri dan Rahmat, siswa di SMA negeri 1 Ulu Barumun, Wawancara pada tanggal  20 

Oktober 2023. 
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akan melmbe lrikan hukuman agar siswa tidak melngulangi 

ke lsalahan yang sama. 89 

Se ltiap selkollah pasti melmiliki aturan yang melngikat warga di 

dalamnya. Adanya suatu aturan atau tata telrtib dalam suatu 

lelmbaga tidak telrlelpas de lngan sanksi yang akan dibelrikan kelpada 

warga selkollah yang mellanggarnya. Pe lmbelrian sanksi atau 

hukuman melrupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam 

melmunculkan titik jelra pada siswa agar tidak mellakukan 

ke lnakalan lagi.  Belgitu pun delngan se lkollah SMA Ne lge lri 1 Ulu 

Barumun.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Miftah 

Kurniadi melngatakan se lkollah melmiliki aturan yang harus ditaati 

o llelh siswa. Apabila siswa  mellakukan kelsalahan akan dibelrikan 

hukuman.90 

Hal ini juga dibelnarkan ollelh siswa yang be lrnama Hakim 

Halolmolan yang belrhasil pelne lliti wawancarai. Siswa telrse lbut 

melngatakan di selkollah dan lingkungan selkollah melmiliki 

pe lraturan yang harus ditaati. Seltiap siswa yang mellakukan 

ke lnakalan akan dibelrikan hukuman agar siswa tidak melngulangi 

ke lsalahannya.91 

 
89 Rini Windani, Kepala Sekolah, Wawancara pada tanggal  24  Oktober 2023. 
90 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal  12  Oktober 

2023. 
91 91 Hakim Halomoan  Nasution Siswa, SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal  20 

Oktober 2023. 
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b. Tindakan Prelvelntif 

Pre lve lntif adalah tindakan pelncelgahan. Me lnurut Kamus Belsar 

Bahasa Indolnelsia (KBBI), prelve lntif diartikan belrsifat melncelgah. Di 

bidang solsial, pollitik, atau hukum, pelnge lrtian prelve lntif melnjadi 

se lbuah tindak pelncelgahan agar tidak telrjadi selsuatu telrkait selgala 

pe llanggaran.  

Dalam lingkungan se lkollah, tindakah prelve lntif adalah tindakan 

yang akan melncelgah te lrjadinya kelnakalan siswa. Upaya pre lve lntif ini 

be lrtujuan untuk melncelgah timbulnya kelnakalan siswa, dimana upaya 

ini dilakukan jauh-jauh hari untuk melmpelrsiapkan dan melngantisipasi 

agar tidak melnimbulkan kelnakalan siswa. Salah satu colntolh dari 

tindakan prelve lntif adalah dalam melnge llollah kellas. Tindakan prelvelntif 

dalam pelnge llollaan kellas adalah suatu usaha yang belrhubungan 

de lngan pelnciptaan dan pelme lliharaan kolndisi bellajar yang olptimal 

de lngan tujuan untuk melncelgah timbulnya pe lrilaku yang melngganggu 

ke lgiatan bellajar. Adapun langkah-langkah dalam dimelnsi pelncelgahan 

(pre lvelntif) adalah: (1) pelningkatan kelsadaran diri selbagai guru (2) 

pe lningkatan kelsadaran pe lse lrta didik (3) sikap pollols dan 

tulus dari guru (4) melnge lnal dan melne lntukan 

altelrnatif pelnge llollaan (5) melnciptakan kolntrak solsial. 

Se ldangkan tindakan prelvelntif yang dilakukan di selkollah SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun adalah selbagai belrikut: 

1) Usaha melnge lnal dan melnge ltahui selcara umum dan khas relmaja 
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Untuk dapat melnyikapi tindakan ataupun dalam melncelgah 

ke lnakalan siswa ke lde lpanya, guru se llayaknya harus me lmahami 

karaktelr seltiap siswanya dan melngeltahui se lcara umum dan khas 

re lmaja itu selpelrti apa. Mulai dari sikap, elmolsi dan solsial anak 

harus dipahami dan dimelngelrti.  

Hal ini juga dijellaskan olle lh bapak bimbingan kolnse lling yaitu 

Bapak Miftah Kurniadi melngakatakan bahwa se ltiap siswa yang 

mellakukan pellanggaran selkollah, maka guru harus be lrusaha 

melnge lnal dan melngeltahui selcara umum dan khas relmaja telrlelbih 

dahulu supaya guru tahu hal apa yang harus dilakukan keltika 

melnghadapi pelrilaku siswa.92  

Pe lndapat ini juga ditambahi olle lh Bapak Irwan Sollelh saat 

diwawancarai. Belliau melngungkapkan bahwa se lbagai guru wali 

ke llas, sellayaknya harus belrusaha melnge lnal dan melmahami seltiap 

siswa di ke llasnya agar guru wali kellas bisa me lmahami dan 

melnge ltahui sikap masing-masing siswanya.93 

Pe lngakuan selolrang siswa dalam wawancara yang pelnelliti 

lakukan melmbuktikan usaha prelve lntif guru telrse lbut. Siswa yang 

be lrnama M. Rahmat melngaku bahwa guru belrusaha se lbaik 

mungkin untuk melnge lnal dan melmahami sikap siswa karelna 

se ltiap siswa melmiliki sikap dan pelrilaku yang belrbe lda-belda, maka 

 
92 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal  16  Oktober 

2023. 
93 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
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dari itu guru belrusaha agar melngeltahui dan melmahami pelrilaku 

siswa.94 

2) Me lnge ltahui kelsulitan-kelsulitan yang selcara umum dialami relmaja. 

Tindakan prelvelntif yang dilakukan di SMA Ne lge lri 1 Ulu 

Barumun sellanjutnya adalah belrusaha melnge ltahui kelsulitan dan 

masa yang dialami seltiap siswanya.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Miftah 

Kurniadi melngatakan guru harus melnge ltahui kelsulitan-kelsulitan 

yang dialami siswa, selhingga guru bisa me lncelgah siswa mellakukan 

pe llanggaran selkollah karelna siswa sangat mudah kelsulitan dalam 

mellakukan belrbagai hal. Usaha yang dilakukan guru dalam 

melmahami kelsulitan dan kelndala yang dihadapi siswa delngan 

mellakukan kelgiatan kolnsultasi dimana guru be lrtanya se lputar 

ke lsulitan yang siswa hadapi.95 

 

Siswa yang dalam masa sulit celnde lrung lelbih mudah 

telrpe lngaruh dalam mellakukan pelnyimpangan dan ke lnakalan. Untuk 

itu, se lolrang guru harus le lbih ce lpat melnindaklanjuti agar delmi 

melnce lgah hal buruk yang akan datang.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Irwan  

melnyatakan bahwa selbagai wali kellas guru harus melnge ltahui 

ke lsulitan yang dialami siswanya karelna guru adalah olrang tua ke ldua 

siswa. Olle lh karelna itu guru harus melnge ltahui kelsulitan siswa agar 

guru bisa melnce lgah tindakan melnyimpang yang bisa telrjadi keltika 

siswa melngalami kelsulitan saat di selkollah. Usaha yang dilakukan 

guru dalam melmahami kelsulitan dan kelndala yang dihadapi siswa 

salah satunya delngan melnanyakan alasan anak mellakukan suatu 

ke lnakalan dan melminta siswa me lncelritakan masalah dan kelsulitan 

yang dialaminya agar sama-sama melncari jalan kelluar untuk maslah 

dan kelsulitan telrse lbut.96 

 

 
94 M. Rahmat Parmonangan Pulungan, Siswa Wawancara Pada Tanggal 20 Oktober. 
95 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal  12  Oktober 

2023. 
96 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
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Usaha guru dalam melmahami kelsulitan siswa juga 

dibelnarkan olle lh salah satu siswa yang pelne lliti wawancarai. Mizanul 

salah satu siswa SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun melngungkapkan 

bahwa: 

 “Guru belrusaha untuk melngeltahui kelsulitan yang siswa 

alami dan belrusaha melncelgah agar siswa tidak mellakukan 

pe llanggaran selkollah. Usaha yang dilakukan guru dalam melmahami 

ke lsulitan dan kelndala yang dihadapi siswa salah satunya delngan 

melnanyakan alasan anak mellakukan suatu ke lnakalan dan 

mellakukan kelgiatan kolnsultasi dimana guru be lrtanya se lputar 

ke lsulitan yang siswa hadapi dan melminta siswa melncelritakan 

masalah dan kelsulitan yang dialaminya agar sama-sama melncari 

jalan kelluar untuk maslah dan kelsulitan telrse lbut”.97 

 

3) Usaha pe lmbinaan relmaja. 

Pe lmbinaan adalah suatu prolse ls, ke lgiatan, atau pelrbuatan, ataukah 

cara yang dilakukan delngan harapan me lnjadi lelbih baik telrhadap 

se lsuatu. Dalam kolntelks pe lmbinaan relmaja belrmakna usaha yang 

ditelmpuh olle lh selse lolrang atau kellolmpolk untuk melnjadikan relmaja 

lelbih baik. Baik dalam arti cara belrfikir, be lrtindak, belrsikap telrhadap 

diri selndiri, olrang lain, ataupun masyarakat di selke llilingnya. 

Dalam melmbina relmaja, salah satu usaha yang dapat dilakukan 

adalah delngan mellakukan pelmbinaan molral. Krisis molral pada relmaja 

melngakibatkan siswa banyak mellakukan pelnyimpangan dan 

ke lnakalan. Me lrolsoltnya nilai-nilai molral dan karaktelr re lmaja ini dapat 

dilihat dari belbelrapa keljadian dan pelrilaku tindakan kriminal yang 

 
97 Mizanul Khoir Daulay Siswa di SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal 20 Oktober 

2023. 
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se lmakin melre lbak dalam belrbagai jelnis, be lntuk, dan pollanya yang 

se lring dijumpai dalam meldia massa dan e llelktrolnik. Untuk itu pe lrlu 

dilakukannya pelmbinaan molral dalam usaha melmbina relmaja. 

Pe lmaparan di atas juga dibelnarkan olle lh Bapak Miftah Karniadi. 

Be lliau melngatakan usaha pelmbinaan yang dilakukan ollelh se lkollah 

ke lpada siswa yang mellakukan kelnakalan yaitu melmanggil siswa yang 

be lrmasalah kel ruangan BK, melmanggil olrang tua siswa pelrihal untuk 

melmbe lritahukan anaknya mellakukan pe llanggaran selkollah dan 

melngadakan bimbingan kolnse lling selkali se lminggu.98 

 

Pe lndapat telrse lbut juga dipelrkuat olle lh Ibu Rini Windani yang 

melngatakan bahwa guru harus melmbelrikan pelmbinaan yang elkstra 

misalnya melngadakan bimbingan kolnse lling se lkali selminggu. Agar 

guru lelbih mudah melncelgah siswa mellakukan pellanggaran selkollah.99 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan siswa Hakim Halolmolan 

melngatakan guru melmbelrikan pelmbinaan kelpada siswa , delngan 

adanya pelmbinaan ini guru akan lelbih mudah melncelgah siswa yang 

mellakukan kelsalahan. Upaya pelmbinaan yang dilakukan guru BK 

dalam melnangani kelnakalan siswa  misalnya melmanggil siswa yang 

be lrsangkutan kel ruangan BK dan melmbelrikan pelmbinaan, selrta 

melngadakan bimbingan kolnse lling selkali se lminggu.100 

 

c. Tindakan Relhabilitasi 

Re lhabilitasi adalah selgala daya upaya, baik dalam bidang 

ke lse lhatan, solsial, keljiwaan, pelndidikan, elkolnolmi, maupun bidang lain 

dan yang belrtujuan untuk melmulihkan te lnaga pelnde lrita cacat baik 

jasmaniah maupun rolhaniah, untuk melnduduki ke lmbali telmpat di 

 
98 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal  24  Oktober 

2023. 
99 Rini Windani, Kepala Sekolah, Wawancara pada tanggal 27 Oktober 2023. 
100 Hakim Halomoan Nasution Siswa, SMA Negeri 1 Ulu Barumun pada tanggal  20 

Oktober 2023. 
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masyarakat selbagai anggolta pelnuh yang prolduktif dan belrguna bagi 

masyarakat dan Nelgara. 

Tindakan relhabilitasi melrupakan tindakan yang dilakukan seltellah 

tindakan pelmbelrian hukuman dan pe lncelgahan, yaitu delngan 

mellakukan pelnde lkatan dan stratelgi khusus, dan mampu 

melnge lmbalikan kelpelrcayaan diri siswa. Dan upaya ini tellah dilakukan 

ollelh guru bimbingan kolnse lling di SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun yang 

akan dijellaskan mellalui wawancara pelne lliti delngan guru dan warga 

se lkollah di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun selbgaai belrikut:  

1) Pe lnde lkatan dan stratelgi  khusus.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Miftah 

Kurniadi, melngatakan bahwa  

“Usaha pelnde lkatan dan stratelgi khusus yang dilakukan ollelh 

guru ke lpada siswa yang mellakukan kelnakalan misalnya guru 

melmbe lrikan layanan classical yaitu me lmbelrikan layanan 

infolrmasi kelpada selluruh siswa bahwa pe lrilaku kelnakalan itu 

adalah pelrilaku nelgatif. Pelnde lkatan ini dilakukan selcara tatap 

muka delngan siswa di ruangan BK dan juga kelrja sama delngan 

olrang tua siswa yang diadakan tiap hari rabu di ruangan, delngan 

mellakukan pelndelkatan guru akan lelbih mudah melmahami 

masalah yang dihadapi siswa”.101 

 

Hal selrupa juga disampaikan ollelh Bapak Irwan saat  

diwawancara. Belliau melngatakan upaya yang dilakukan untuk 

melnangani kelnakalan siswa delngan mellakukan pelnde lkatan 

khusus. Pe lmbinaan ini dilakukan delngan melmbelrikan layanan 

 
101 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal  24  Oktober 

2023. 
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infolrmasi bahwa pelrilaku kelnakalan adalah pelrilaku nelgatif. 

Pe lnde lkatan ini dilakukan de lngan melmbelrikan pelmbinaan selcara 

tatap muka delngan siswa.102 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan siswa Andri 

melngatakan upaya yang dilakukan guru BK untuk melnangani 

ke lnakalan siswa yaitu delngan mellakukan pe lndelkatan dan stratelgi 

khusus. Pe lnde lkatan ini dilakukan selcara tatap muka ollelh guru BK, 

dimana guru telrse lbut melngajaknya kel ruangan BK atau ditelmpat 

yang baik untuk belrbicara belrdua. Ke lmudian melmintanya untuk 

melnce lritakan seltiap kelsulitan yang dialaminya. Sellain itu, guru 

BK juga me lmbelrinya naselhat dan dolrolngan untuk be lrubah. 

Awalnya melmang akan sulit melngubahnya, akan teltapi jika telrus 

be lrusaha dan melncolba maka lama-kellamaan juga akan belrhasil. 

103 

2) Mampu melnge lmbalikan kelpe lrcayaan diri pada relmaja. 

Upaya yang dilakukan guru dalam melmbimbing siswanya 

ke ljalan yang lelbih baik se llanjutnya adalah de lngan melnge lmbalikan 

ke lpelrcayaan diri siswa. Pe lngelmbalian kelpe lrcayaan ini melmang 

pe lrlu selkali dilakukan melngingat masalah yang anak hadapi dalam 

lingkungan kelluarga yang telrbawa kel se lkollah akan melngurangi 

rasa pe lrcaya diri anak. Apalagi keltika se ltiap upaya pelrcolbaan 

 
102 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
103 Andri Ansyah Batubara Siswa Di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  pada tanggal 20 

Oktober 2023. 
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untuk belrubah me lnjadi siswa yang lelbih baik se llalu gagal dan 

banyak rintangan yang melmbuat anak ingin kelmbali kelarah yang 

salah. Hal ini sungguh dapat melrusak rasa pe lrcaya diri anak bahwa 

mampu mellakukan pelrubahan, selhingga anak putus asa dan 

melnye lrah. Pe lran guru sangat dipelrlukan disini. 

Guru adalah olrangtua keldua bagi siswa, untuk itu pelran guru 

dalam melndidik siswa sangatlah pelnting. Apalagi disaat 

ke ltelrpurukan anak. Disaat tak ada lagi yang dapat dipelrcaya untuk 

telmpat melngadu. Disaat siswa linglung dan tidak pelrcaya pada 

siapapun bahkan pada dirinya selndiri. Guru harus melnjadi olrang 

pe lrtama yang melngge lnggam tangan siswa. Guru harus bisa 

melngambil kelpelrcayaan siswa dan melmbantunya bangkit 

ke lmbali. Guru sellalu melmbelrikan moltivasi, pujian dan kata-kata 

yang dapat melngelmbalikan kelpe lrcayaan diri siswanya.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan Bapak Miftah 

Kurniadi melngatakan upaya yang dilakukan untuk melnangani 

ke lnakalan siswa delngan melngelmbalikan ke lpelrcayaan diri kelpada 

siswa. Ke lpe lrcayaan diri ini dilakukan delngan melmbelrikan 

pe lmbinaan kelpada siswa. Pe lmbinaan yang dilakukan delngan 

melmbe lrikan kelgiatan atau hal yang mampu siswa lakukan dan 

melndolrolngnya de lngan se lmangat. Ke ltika be lrhasil anak harus 

dibelrikan pujian agar mau telrus me lnelrus me llakukan kelbaikan 

telrse lbut.104 

 

Pe lndapat di atas juga diseltujui olle lh Bapak Irwan Solle lh. 

Be lliau melngungkapkan bahwa upaya yang dilakukan guru untuk 

 
104 Miftah Kurniadi, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara pada tanggal  24  Oktober 

2023. 
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melnangani kelnakalan siswa yaitu de lngan melnge lmbalikan 

ke lpelrcayaan diri siswa. Upaya ini dilakukan delngan melmbelrikan 

pe lmbinaan dan arahan selcara tatap muka delngan siswa. Guru 

melmbe lrikan naselhat dan dukungan agar siswa pe lrcaya diri dan 

mampu belrbicara didelpan olrang banyak.105 

Wawancara sellanjutnya pelnelliti lakukan de lngan siswa 

be lrnama Fikri selbagai pelmbukti kelbe lnaran akan upaya yang guru 

lakukan. Siswa telrse lbut melngaku bahwa upaya guru BK dalam 

melnangani masalah siswa yang kelsulitan melngubah ke lnakalannya 

telrnyata belnar delngan cara melnge lmbalikan kelpelrcayaan diri 

ke lpada siswa yaitu delngan mellakukan pelmbinaan kelpada siswa. 

Me lngajak siswa belrbicara dan melne lrangkan bahwa seltiap olrang 

dapat belrubah telrgantung selbe lrapa belsar usaha yang dilakukan 

dalam mellakukan pelrubahan telrse lbut. Guru juga me lmbelrikan 

pe lrhatian yang lelbih sabagai upaya pelmbinaan kelpada siswa.106 

 

Dalam upaya melnangani kelnakalan siswa ke llas XI di SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun, maka guru dan ke lpala selkollah melnindak 

siswa se lcara belrtahap, mulai dari tahap pe lringatan lisan, tulisan, 

dan panggilan olrang tua. Tahap ini dilakukan guna melmbelrikan 

ke lse lmpatan kelpada siswa untuk melngubah tingkah laku melnjadi 

lelbih baik. Jika tidak, maka tindakan telgas itu harus teltap 

dilakukan ollelh ke lpala selkollah. 

Be lrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pe lndelkatan mellalui tindakan relprelsif, tindakan prelvelntif, dan 

tiindakan relhabilitas bisa dijadikan alat altelrnatif untuk 

 
105 Irwan Soleh, Guru Wali Kelas, Wawancara di SMA Negeri 1 Ulu Barumun  Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
106 Fikri Romadhon Daulay, Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 1 Ulu Barumun Pada 

Tanggal 16 Oktober 2023. 
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melmbe lrikan kelsadaran kelpada siswa agar teltap mellaksanakan 

pe lndidikan yang baik, delngan cara ini diharapkan siswa mampu 

melnangani kelnakalan yang dihadapinya dan mellakukan 

pe lrubahan kelarah yang lelbih baik lagi.  

d. Ke lrjasama Para Guru 

Be lrdasarkan hasil wawancara dan olbse lrvasi yang saya lakukan 

dapat dikatakan bahwa kelrjasama guru bimbingan kolnse lling delngan 

se lmua pihak yang ada di selkollah sudah telrjalin delngan baik telrutama 

de lngan wali kellas dan guru bidang studi. De lngan telrjalinnya 

ke lrjasama ini telntu akan lelbih melmudahkan bagi guru bimbingan 

kolnse lling dalam upaya melngatasi ke lnakalan siswa karelna 

pe lrmasalahan siswa di selkollah bukan melrupakan tanggung jawab 

guru bimbingan kolnse lling akan teltapi melrupakan tanggung jawab 

be lrsama delngan selmua pihak yang ada di se lkollah. 

e. Me lmanggil Olrang Tua Siswa 

Hasil wawancara pelnulis delngan bapak Miftah Kurniadi 

melngatakan bahwa melmanggil olrang tua siswa yang belrsangkutan 

guna untuk melmelnuhi undangan dari pihak selkollah delngan tujuan 

melmbe lritahu olrang tua telntang ke ljadian yang dilakukan ollelh anaknya. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Se ltellah data di delskrifsikan dalam belntuk ukuran dan uraian yang 

dipelrolle lh mellalui olbse lrvasi, wawancara dan dolkumelntasi. Sellanjutnya 

melnganalisa data yang pada akhirnya melmbelrikan gambaran telrhadap apa 
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yang diharapkan dalam pelne llitian telrse lbut, agar lelbih te lrarah prolse ls 

pe lnganalisaan maka  pelne lliti melnyususn be lrdasarkan rumusan masalah dari 

pe lnyajian data selbe llumnya. Analisis data yang dikelmukakan adalah selbagai 

be lrikut: 

1. Kondisi Kenakalan Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Dari hasil wawancara yang dilakukan pelne lliti telrhadap guru 

Bimbingan Kolnse lling, bahwa pelne lliti dapat melnganalisis kolndisi 

ke lnakalan siswa di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun bahwa melngungkapkan 

kolndisi kelnakalan siswa SMA Ne lgelri 1 Ulu Barumun diantaranya 

adalah: 

Ke lnakalan ringan, yaitu mellanggar pelraturan tata telrtib se lkollah 

se lpe lrti: melmbollols, ke lsulitan bellajar bidang studi telrtelntu, malas, 

telrlambat datang kel se lkollah. Kelnakalan se ldang melrolkolk, ribut dalam 

ruangan dan melncuri. Kelnakalan belrat belrke llahi antar siswa, melrusak 

fasilitas se lkollah. 

Bagi siswa yang belrmasalah maka akan dibelrikan hukuman dan 

sangsi yang se lsuai delngan pellanggaran yang ia lakukan delngan tujuan 

agar siswa jelra dan tidak melngulangi kelsalahannya selrta melmpunyai 

tanggung jawab telrhadap sangsi yang tellah dibelrikan. 
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2. Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

Kelas XI di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

Dalam hal ini upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melnangani 

ke lnakalan siswa kellas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun delngan 

melnggunakan belbe lrapa upaya yaitu: 

a. Tindakan Relpre lsif 

Re lprelsif adalah salah satu sifat dalam sistelm pe lngelndalian solsial. 

Tindakan relprelsif biasanya be lrbelntuk te lkanan, kelkangan, atau 

pe lnindasan. Seldangkan pelnge lndalian solsial selndiri adalah suatu prolse ls 

atau kolntroll telrhadap kelmungkinan pelnyimpangan solsial. 

1) Di rumah dan dalam lingkungan kelluarga, re lmaja harus melnaati 

pe lraturan dan tata cara yang belrlaku. 

Di rumah dan dalam lingkungan kelluarga, re lmaja harus 

melntaati pelraturan dan tata cara yang be lrlaku. Mulai dari aturan 

melngholrmati olrangtua, melnyayangi saudara, belrsikap solpan dan 

melnde lngarkan naselhat dari olrangtua. Jika anak telrbiasa melngikuti 

aturan yang belrlaku dilingkungan kelluarga, maka seljatinya anak 

akan melmiliki tingkah laku yang baik pula karelna lingkungan 

ke lluarga adalah pelndidikan yang pelrtama. Sikap anak yang 

ditunjukkan adalah celrminan dari tingkah laku anak di rumah. 

 

 

https://kumparan.com/topic/sosial
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2) Di se lkollah dan lingkungan selkollah, relmaja harus melnaati pelraturan 

dan tata telrtib selkollah. 

Se ltiap selkollah pasti melmiliki aturan yang melngikat warga di 

dalamnya. Adanya suatu aturan atau tata te lrtib dalam suatu lelmbaga 

tidak telrlelpas de lngan sanksi yang akan dibelrikan kelpada warga 

se lkollah yang mellanggarnya. Pelmbelrian sanksi atau hukuman 

melrupakan suatu hal yang harus dilakukan dalam melmunculkan titik 

jelra pada siswa agar tidak mellakukan kelnakalan lagi.  Belgitu pun 

de lngan selkollah SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun. 

b. Tindakan Prelvelntif 

Tindakah prelve lntif adalah tindakan yang akan melncelga telrjadinya 

ke lnakalan siswa. Dalam lingkungan selkollah, tindakah prelvelntif adalah 

tindakan yang akan melncelgah telrjadinya kelnakalan siswa. 

Upaya prelve lntif ini belrtujuan untuk melncelgah timbulnya kelnakalan 

siswa, dimana upaya ini dilakukan jauh-jauh hari untuk melmpe lrsiapkan 

dan melngantisipasi agar tidak melnimbulkan kelnakalan siswa. 

1) Usaha melnge lnal dan melnge ltahui selcara umum dan khas relmaja. 

2) Me lnge ltahui kelsulitan-kelsulitan yang selcara umum dialami relmaja. 

3) Usaha pe lmbinaan relmaja. 

c. Tindakan Relhabilitasi 

Pe lnde lkatan dan stratelgi  khusus dan mampu melngelmbalikan 

ke lpelrcayaan diri pada relmaja. 
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f. Me lmanggil Olrang Tua Siswa 

Me lmanggil olrang tua siswa yang belrsangkutan guna untuk 

melme lnuhi undangan dari pihak selkollah de lngan tujuan melmbelritahu 

olrang tua telntang keljadian yang dilakukan ollelh anaknya. 

g. Ke lrjasama Para Guru 

ke lrjasama guru bimbingan kolnse lling delngan selmua pihak yang 

ada di selkollah sudah telrjalin delngan baik telrutama delngan wali kellas 

dan guru bidang studi selrta olrang tua siswa. 

Hasil pelnellitian Anjani Damayanti, delngan judul “Upaya Guru 

Bimbingan dan Kolnselling Dalam Melnangani Kelnakalan Pelselrta Didik di 

SMKN 5 Bandar Lampung” melmiliki pelrbe ldaan delngan pe lnulis bahwa 

guru bimbingan kolnse lling melnangani kelnakalan pelse lrta didik yaiu dua 

cara: tindakan relpre lnsif dan prelve lntif seldangkan pelnulis melncantumkan 

guru bimbingan kolnse lling melngatasi kelnakalan siswa yaitu tiga cara: 

tindakan relpre lnsif, prelve lntif dan relhabilitas.  

Hasil pelnellitian Anjani Damayanti melmiliki pelrsamaan yaitu 

melmiliki 2 upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melnangani 

ke lnakalan siswa yaitu, tindakan relprelnsif dan prelve lntif. Sellanjutnya 

Anjani Damayanti melncantumkan tiga be lntuk kelnakalan siswa yaitu, 

ke lnakalan ringan, seldang dan belrat. 

Hasil pelne llitian Sukanik Apriani, delngan judul “ Upaya Guru 

Bimbingan Kolnse lling dalam Melngatasi Ke lnakalan Siswa Studi Kasus 

Madrasah Nelge lri Jolnggat Telngah.” Melmiliki pelrbeldaan delngan pelnulis 
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bahwa guru bimbingan kolnse lling dalam me lngatasi kelnakalan siswa 

yaitu, idelntifikasi masalah, pelmbelrian bimbingan dan hukuman, 

kunjungan rumah, melmanggil olrang tuanya dan kelrjasama guru. 

Se ldangkan pelnulis melncantumkan guru bimbingan kolnse lling 

melnangani kelnakalan siswa yaitu, tindakan relpre lnsif, prelve lntif dan 

re lhabilitas. Pelrbe ldaan hasil pelnellitian se llanjutnya yaitu Sukanik 

Apriani melncantumkan faktolr pe lnye lbab telrjadinya kelnakalan siswa 

se ldangkan pelnulis tidak melncantumkan. 

Hasil pelnellitian Sukanik Apriani melmiliki pe lrsamaan delngan pelnulis 

yaitu melncantumkan belntuk-belntuk  ke lnakalan siswa yaitu melmbollols 

dan melrolkolk. 

Hasil pelne llitian Elrismawati, delngan judul “Upaya Guru Bimbingan 

Kolnse lling dalam Melmbelrikan Layanan Infolrmasi Se lbagai Tindakan 

Pre lve lntif Untuk Melngatasi Kelnakalan Re lmaja Di MTSN 2 Banda 

Ace lh”. Melmiliki pelrbe ldaan delngan pelnulis bahwa guru bimbingan 

kolnse lling dalam melmbe lrikan layanan infolrmasi selbagai tindakan 

pre lvelntif untuk melngatasi kelnakalan re lmaja yaitu, melnggunakan 

meltolde l celramah, tanya jawab dan studi kasu. Se ldangkan pelnulis 

melncantumkan guru bimbingan kolnse lling melnangani kelnakalan siswa 

yaitu, tindakan relfre lnsif, prelpe lntif dan relhabilitas. 

Hasil pelnellitian E lrismawati melmiliki pelrsamaan delngan pelnulis 

yaitu melncantumkan belntuk-belntuk  ke lnakalan siswa yaitu kelnakalan 

ringan, seldang dan belrat. 



92 
 

 

Hasil pelne llitian Fitri Yanti Sirelgar, delngan judul “ Upaya Guru 

Akidah Akhlak dalam Melnaggulangi Ke lnakalan Siswa Kellas XI di 

MTS AL-MUTTAQIN Solsolpan Ke lcamatan Solsolpan Kabupateln 

Padanglawas” yaitu 4 cara: Mau’idzatul Hasanah, Pe lnguatan ibadah, 

E lkstrakulikulelr Ke lagamaan, Punishme lnt. Se ldangkan pelnulis 

melncantumkan guru bimbingan kolnse lling melnangani kelnakalan siswa 

yaitu, tindakan relfre lnsif, pre lvelntif dan relhabilitas. Pe lrbeldaan 

se llanjutnya Elrismawati melncantumkan kolndisi ke lnakalan siswa yaitu 

pe llanggaran tata telrtib madrasah, pellanggaran nolrma agama dan 

pe llanggaran hukuman, seldangkan pelnulis melncantumkan belntuk-

be lntuk kelnakalan siswa yaitu, kelnakalan ringan, seldang dan belrat. 

Hasil pelnellitian Fitri Yanti Sirelgar me lmiliki pelrsamaan delngan 

pe lnulis yaitu melncantumkan upaya guru me lmbelrikan hukuman atau 

punishme lnt. 

Hasil pelne llitian Alma Paujana, delngan judul “Upaya Guru 

Pe lndidikan Agama Islam dalam Melnanggulangi Kelnakalan Siswa di 

SMP Ne lge lri 02 Simarpinggan Kelcamatan Angkolla Sellatan” melmiliki 

pe lrbeldaan delngan pe lnulis yaitu celramah dan praktelk, mellalui 

pe lndidikan agama islam dalam kellas maupun luar kellas, melmbe lrikan 

nase lhat, mangadakan pelsantreln kilat dan kellas tambahan. Seldangkan 

pe lnulis melncantumkan upaya guru bimbingan kolnse lling melngatasi 

siswa yaitu, tindakan relfrelnsif, pre lvelntif dan relhabilitas. 
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Pe lrsamaan dari hasil pelnellitian Alma Paujana delngan pelnulis sama-

sama melmiliki belntuk –belntuk kelnakalan siswa yang mellanggar 

pe lraturan selkollah yaitu kelnakalan ringan, se ldang dan belrat. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Se lluruh rangkaian pelne llitian tellah dilaksanakan delngan langkah-

langkah yang tellah ditelrapkan dalam meltoldollolgi pelne llitian. Hal ini 

dimaksudkan agar hasil yang dipelrollelh be lnar-belnar olbjelktif dan sistelmatis. 

Namun de lmikian untuk melndapatkan hasil yang se lmpurna dari pelnellitian 

sangat sulit karelna belrbagai keltelrbatasan. Kelte lrbatasan-keltelrbatasan 

pe lnelliti selbagai belrikut: 

1. Pe lne llitian ini tidak lain melnggunakan meltolde l olbse lrvasi yang tidak 

se lpe lnuhnya dilakukan telrus-me lnelrus me llainkan selcara kolndisiolnal. 

2. Ke ltelrbatasan data yang mana pelnelliti ini melnggunakan meltoldel 

wawancara yang kurang elfe lktif dikare lnakan kelsibukan masing-

masinginfolrman yang harus melnyellelsaikantugas dan tanggung jawab 

melre lka dalam melngolndisikan pelse lrta didiknya. Ollelh se lbab itu pelne llitiih 

dahulu mellakukan kolo lrdinasi delngan infolrman untuk melne lntukan 

jadwal dalam mellakukan wawancara. 

3. Dalam pelne llitian difolkuskan hanya se lbatas upaya guru bimbingan 

kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa. 

4. Pe lne llitian ini difolkuskan di SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun agar pe lne lliti ini 

tidak kelluar dari tujuan pelne llitian dan bisa me lnjawab hasil dari rumusan 

masalah pelne llitian. 
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5. Ke ltelrbatasan pelnellitian dalam ilmu pelnge ltahuan dan wawasan, pelne lliti 

melnyadari bahwa kelte lrbatasan kelmampuan dan pe lngeltahuan pelne lliti 

dalam melnulis karya ilmiah yang baik, namun delmikian pelnelliti sudah 

be lrusaha selbaik mungkin untuk mellakukan pelne llitian selsuai delngan  

meltolde l pelne llitian selrta banyuan bimbingan de lngan dolse ln pe lmbimbing. 

Skripsi ini melrupakan hasil pelne llitian yang tellah pelne lliti susun 

se lbaik mungkin delngan keltelntuan yang ada. Telntu saja dalam 

pe lnyusunannya didasarkan atas ilmu pelne llitian yang tellah dipellajari 

se llama ini. Belrbagai pelnje llasan dan litelratur dan relalitas  dilapangan 

dipadukan untuk melnjamin validitasinya. Namun pelne lliti melnyadari 

bahwa ke lse lmpurnaan hanyalah milik Allah Swt, kare lna itu masih 

ditelmukan belbe lrapa kelle lmahan yang pelrlu dipelrbaiki guna melnyusun 

pe lnelliti lelbih lanjut delngan hasil yang lelbih baik dari selkarang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari belbe lrapa uraian pelmbahasan skripsi, maka pelnulis melngambil 

be lbelrapa kelsimpulan yakni selbagai belrikut: 

1. Be lntuk-Belntuk ke lnakalan yang dilakukan siswa-siswi ke llas XI SMA 

Ne lge lri 1 Ulu Barumun yaitu Kelnakalan ringan selpe lrti melmbollols, Ke lsulitan 

be llajar dalam bidang studi telrtelntu, dan Malas, telrlambat datang kel se lkollah, 

ribut dalam ruangan. Kelnakalan se ldang se lpe lrti melrolkolk dan pe lncurian. 

Ke lnakalan belrat pelrke llahian antar siswa dan melrusak fasilitas selkollah. 

2. Upaya guru Bimbingan Kolnse lling dalam melnangani kelnakalan siswa-siswi 

ke llas XI SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun ada 5 yaitu: 

a. Tindakan Relpre lsif 

Tindakan relpre lsif adalah tindakan usaha yang untuk melncelgah 

telrjadinya kelnakalan delngan melngadakan hukuman telrhadap yang 

mellakukan pellanggaran selkollah.  

b. Tindakan prelve lntif 

Tindakan prelve lntif adalah tindakan melncelgah timbulnya kelnakalan. 

Se lpe lrti melngelnal, melnge ltahui kelsulitan dan me llakukan pelmbinaan 

ke lpada siswa. 

c. Tindakan relhabilitas  

 Tindakan relhabilitas adalah tindakan selgala daya upaya, baik dalam 

bidang kelse lhatan, solsial, keljiwaan, pelndidikan, elkolnolmi, maupun 
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bidang lain dan yang belrtujuan untuk me lmulihkan telnaga pelndelrita 

cacat baik jasmaniah maupun rolhaniah. Se lpelrti pelndelkatn dan stratelgi 

dan mampu melnge lmbalikan kelpe lrcayaan diri siswa. 

d. Me lmanggil Olrang Tua Siswa 

Me lmanggil olrang tua siswa yang be lrsangkutan guna untuk 

melme lnuhi undangan dari pihak selkollah de lngan tujuan melmbelritahu 

olrang tua telntang keljadian yang dilakukan ollelh anaknya. 

e. Ke lrjasama Para Guru 

ke lrjasama guru bimbingan kolnse lling delngan selmua pihak yang 

ada di selkollah sudah te lrjalin delngan baik te lrutama delngan wali kellas 

dan guru bidang studi selrta olrang tua siswa. 

B. Saran-Saran 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan kelsimpulan, pelnulis melngajukan 

saran-saran selbagai belrikut: 

1. Ke lpada Kelpala Selkollah be lse lrta selluruh telnaga pelndidik SMA Ne lge lri 1 Ulu 

Barumun agar teltap melmpelrtahankan keldisiplinan siswa dan melningkatkan 

pe lngawasan telrhadap siswanya selcara rutin. 

2. Guru Bimbingan Kolnse lling agar teltap be lrupaya yang telrbaik dalam 

melngatasi selgala masalah yang telrjadi di se lkollah telrkususnya akhlak pada 

siswa. Agar me lnjamin kolmunikasi yang kolndusif antara selkollah, olrang tua, 

masyarakat disarankan agar pihak selkollah telrutama guru bimbingan 

kolnse lling untuk sellalu mellakukan pelnde lkatan kelpada olrang tua siswa, 

masyarakat, delngan mellalui lelmbaga.  
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3. Ke lpada siswa-siswi SMA Ne lge lri 1 Ulu Barumun agar sellalu melnaati tata 

telrtib se lko llah dan melningkatkan akhlakul karimah supaya bisa melnjadi 

ge lnelrasi muda yang baik untuk masa delpan. 

4. Untuk pe lne lliti se llanjutnya saya belrharap agar dalam pelnellitian melmpunyai 

kolnse lp yang bagus dan telrstruktur dalam mellaksanakan pelne llitian. Pelne lliti 

melmbe lrikan saran pelne lliti sellanjutnya melmpe lrbanyak relfe lre lnsi telrkait 

de lngan pelnellitian ini, mellelngkapi meldia saat olbse lrvasi, melmpe lrbaiki data-

data untuk melnyelmpurnakan. Agar nanti hasil yang pelne lliti lakukan itu bisa 

maksimal dan lelbih baik lagi dari pada pelne llitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abuddin Nata, filsafat pelndidikan islam, Jakarta : Lolgols Wacana Ilmu, 2001. 

Abdurahman Dkk,” Pelnge lrtian Pelndidikan Ilmu Pelndidikan Dan Unsur-Unsur 

Pe lndidikan”, Jurnal Al- Urwatul Wutsqa,  Vollumel 2, Nol 1, Juni 2022, 

hlm. 2. 

Ahmad Nizar Rangkuti, Meltoldel Pe lne llitian Pelndidikan Pelndelkatan Kualitatif, 

kuantitatif, PTK, dan Pelne llitian Pelngelmbangan E ldisi Re lvisi, Bandung: 

Citapustaka Meldia, 2016. 

Alma Paujana, “ Upaya Guru Pelndidikan Agama Islam Dalam Melnaggulangi 

Ke lnakalan Siswa  Di SMP Ne lge lri 02 Simarpinggan Kelcamatan Angkolla 

Se llatan”, Skripsi Proldi PAI Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Kelguruan IAIN 

Padangsidimpuan,2018. 

 

Anjani Damayanti,  Upaya Guru Bimbingan dan Kolnse lling dalam Melnangani 

Ke lnakalan Pelse lrta didik di SMKN 5 Bandar Lampung, skripsi, Lampung: 

Unive lrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, 2020. 

A. Muri Yusuf, Me ltoldel Pe lne llitian kualitatif, kuantitatif dan pelne llitian gabungan, 

Jakarta : Kelncana, 2017. 

Asmaun Sahlan, Melwujudkan Budaya Relligius Di Selkollah, Malang: UIN Maliki 

Pre lss, 2009.  

Bimol  Walgitol, Ke lnakalan Anak, Yolgyakarta : Yasbit, 1982. 

De lpe lrtelmeln Agama RI, Al-Qur’an dan Telrjelmahan, bandung : Al- Jum’anatul Ali 

Art, 2005. 

De lpe lrtelmeln Pe lndidikan Nasiolnal,  Kamus Belsar Bahasa Indolne lsia, Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002. 

De lwan Ke ltut  Sukardi, pelngantar pellaksanaan prolgram dan kolnse lling, Jakarta: 

PT. Re lnelka Cipta, 2002. 

E lrismawati, Upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melmbelrikan layanan 

infolrmasi selbagai tindakan prelve lntif untuk melngatasi kelnakalan relmaja di 

MTsN 2 banda Acelh, skripsi, Acelh, Unive lrsitas Islam Nelgelri Ar-Raniry 

Banda Acelh, 2019. 

Farid Hasyim, bimbingan dan ko lnse lling re lligius,  Jolgjakarta : Ar-Ruzz Meldia, 

2017. 

Fitri Yanti Sirelgar, “Upaya Guru Aqidah Akhlah dalam Melnanggulangi Ke lnakalan 

Siswa Ke llas IX MTS Al- Muttaqin Solsolpan Ke lcamatan Solsolpan Kabupateln 

Padang Lawas” skripsi  Proldi PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Kelguruan  

UIN Syahada Padangsisimpuan, 2023. 

 



 
 

 

Hairus Soldik Dan Fatholr Arifin,” Kelnakalan Relmaja, Pelrke lmbangan Dan Upaya 

Pe lnanggulangannya”, Jurnal Pelndidikan Dan Pe lmikiran Nasiolnal, Vollumel 

14, Nol 1, Se lpte lmbelr 2022, hlm. 129. 

Halleln bimbingan dan kolnse lling, Jakarta : Ciputat pelrs, 2002. 

Hamzah B. Unol, dkk. Me lnjadi Pe lnelliti PTK yang Prolfe lssiolnal, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014. 

Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Ke lpelndidikan, Jakarta: PT. Raja Grafindol Pe lrsada, 

1999. 

 

H.M Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pelndidikan Islam 

Me lnggali”Tradisi” Me lngukuhkan Elksitelnsi. Malang: UIN-Malang Prelss, 

2007. 

H. Sutarnol dan Agung Hartolnol, pelrke lmbangan pelse lrta didik, Jakarta: PT. Rinelka 

Cipta, 2011. 

Husain Usman dan Purnolmol Se ltiyadi Akvar, Meltoldollolgi pelne llitian  Solsial, Jakarta 

: Bumi Aksara, 2000. 

Kartini kartolnol, Patalolgi Solcial 2 Kelnakalan Relmaja, Jakarta: PT. Raja Grafindol 

Pe lrsada, 2011. 

Kurniadi Miftah, Guru Bimbingan Kolnse lling, olbse lrvasi dan wawancara di SMA 

Ne lgelri 1 Ulu Barumun, tanggal 12 Meli 2023. 

Lis Yulianti Syafrida, “ Moltivasi Selbagai Pelngubahan Pe lrilaku”, Jurnal Folrum 

Pae ldagolgik, Vollumel 11, Nol 2, De lse lmbe lr 2020, Hlm. 91. 

 

Nuroltum Muntahanah, ”Upaya Melnanggulangi Kelnakalan Relmaja Selcara 

Pre lve lntif, Relfrelsif, Kuratif dan Relhabilitas”, Jurnal Studi Kelislaman, 

Vollumel 5, Nol 2, Se lpte lmbelr 2015, hlm. 280. 

 

Nurul Qolmariyah, “Upaya Guru Pelndidikan Agama Islam Dalam Melnghadapi 

Ke lnakalan Relmaja,” Jurnal As-Salam, Vollumel 3, Nol 2, Me li 2019, hlm. 

10. 

Pe ltelr Salim dan Yelni Salim, Kamus Belsar Bahasa Indolne lsia, Jakarta: Moldre ln 

E lnglish Prelss, 2002. 

Purwandi, Ke lnakalan Relmaja, Jakarta : Rajawali Pelrs, 2011. 

Ramlah,” Pelntingnya Layanan Bimbingan Kolnse lling Bagi Pselrta Didik”, Jurnal 

Al-Mau’izhah, Vollumel 1, Nol 1, Se lptelmbe lr 2018, Hlm. 71. 

Samsul Munir Amin, bimbingan dan kolnse lling islam Jakarta : Amzah, 2013. 

 

Samsyu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Psikollolgi Pelrke lmbangan, Bandung : PT 

Rolsyda Karya, 2010. 



 
 

 

Sukanik Apriana, Upaya guru bimbingan kolnse lling dalam melngatasi kelnakalan 

siswa studi kasus madrasah tsanawiyah nelge lri jolnggat telngah, skripsi, 

Mataram : Univelrsitas Islam Nelgelri Mataram, 2017. 

Sudarsolnol, Ke lnakalan Relmaja, Jakarta: Rinelka Cipta, 2004. 

 

Sutirna, Bimbingan dan Kolnse lling, Yolgyakarta: Grup Pelne lrbitan CV BUDI 

UTAMI, 2021. 

Syafaruddin Nurdi dan M. Basyiruddin Usman, guru prolfe lsiolnal dan Implelme lntasi 

kurikulum, Jakarta: Ciputat Prelss, 2002. 

Savitri Suryandari, “ Pelngaruh Polla Asuh Olrang Tua Telrhadap Kelnakalan 

Re lmaja”, Jurnal Inolvasi Pelndidkan Dasar, Vollume l 4, Nol 1, Januari 2020, 

hlm. 23. 

 

Solfyan , Relmaja dan Masalahnya, (Bandung: Alfabelta, 2014), hlm. 89 

 

Sutirna,” Layanan Bimbingan Dan Kolnse lling “, Jurnal Bimbingan Kolnse lling Ar- 

Rahman, Vollumel 5, Nol 1,  2019,  hlm. 11. 

Suwarni, “ Upaya Melnanggulangi Kelnakalan Relmaja Selcara Prelve lntif, Relfre lsif, 

Kuratif “,  Jurnal Ilmiah Prol Guru, Vollumel 4,Nol 4, Olktolbe lr 2018, hlm. 

420-421. 

 

Tatang M Amirin, Melnyusun Relncana Pelne llitian, Jakarta : PT.Raja Grafindol 

Pe lrsada, 1998. 

Tholhirin, Bimbingan Dan Kolnse lling Selkollah Dan Madrasah, Jakarta: PT. Raja 

Grafindol Pe lrsada,2007. 

Umar Tirta Harja dan Lasvia, pelngantar pe lndidika, Jakarta : Rinelka Cipta, 2020. 

Wahidin at  al., “pelmahaman relmaja telntang kelnakalan siswa dan partisipasi 

masyarakat dalam  melngatasi kelnakalan relmaja di kelcamatan selmarang 

mamajang makasar”, jurnal ilmu solsial, 1 2012. 

Wina Sanjaya, Pelne llitian Tindakan Kellas, Jakarta; Kelncana , 2009. 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

A. Pedoman Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling, dan Wali Kelas 

1. Bagaimana tindakan yang Bapak lakukan agar siswa tidak melakukan 

kenakalan? 

2. Bagaimana tindakan Bapak dalam mencegah siswa yang melakukan 

kenakalan? 

3. Bagaimana tindakan Bapak dalam  mengubah perilaku siswa supaya tidak 

melakukan kenakalan? 

4. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani siswa yang suka 

membolos, kesulitan belajar bidang tertentu dan malas? 

5. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan dalam menangani  siswa yang 

Terlambat datang ke Sekolah? 

6. Bagaimana solusi yang Bapak berikan dalam menyelesaikan permasalahan 

siswa? 

7. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan  dalam menangani  siswa yang  ribut 

dalam ruangan? 

8. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan  dalam menangani  siswa yang  

Merokok? 

9. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan  dalam menangani  siswa yang kasus 

pencurian? 

10. Bagaimana upaya yang Bapak lakukan  dalam menangani  siswa yang 

perkelahian antar siswa? 



 
 

 

11. Bagaimana upaya yang Bapak  lakukan  dalam menangani  siswa yang merusak 

fasilitas sekolah? 

B. Pedoman Wawancara dengan Siswa 

1. Bagaimana tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling supaya siswa 

tidak melakukan kenakalan? 

2. Bagaimana tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam 

mencegah  siswa yang melakukan kenakalan ? 

3. Bagaimana tindakan yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam 

mengubah siswa yang melakukan kenakalan ? 

4.  Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

siswa-siswi yang  suka membolos, Kesulitan belajar bidang studi tertentu, 

malas? 

5. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

siswa-siswi yang Terlambat datang ke Sekolah? 

6. Bagaimana solusi yang guru bimbingan konseling berikan dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa? 

7. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

anda yang  ribut dalam ruangan? 

8. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

anda  yang terlibat kasus Merokok? 

9. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

anda yang terlibat kasus pencurian? 



 
 

 

10. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

anda jika terkait kasus perkelahian antar siswa? 

11. Bagaimana upaya yang guru bimbingan konseling lakukan  dalam menangani  

anda dalam melakukan perusakan fasilitas sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

HASIL WAWANCARA 

A. Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan,  dan Wali Kelas 

No. Aspek yang diwawancara Informan  Hasil Wawancara 

1. 1. Bagaimana tindakan yang 

Bapak lakukan agar  

siswa tidak melakukan 

kenakalan? 

 

1. Guru bimbingan 

konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

1. Guru memberikan 

hukuman kepada siswa 

yang melanggar 

peraturan sekolah. 

hukuman yang 

diberikan sesuai 

dengan kesalahan yang 

siswa perbuat. Seperti 

membersihkan kamar 

mandi sekolah, 

lingkungan dan 

panggilan orang tua.  

2. Guru melakukan 

tindakan dengan 

memberikan hukuman 

kepada siswa supaya 

tidak melakukan 

kesalahan yang sama. 

3. Guru memberikan 

nasehat, hukuman dan 

surat perjanjian. 

2. 1. Bagaimana tindakan 

Bapak dalam menjega  

siswa yang melakukan 

kenakalan ? 

 

1. Guru bimbingan 

konseling 

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

1.Guru berusaha 

mengenal dan 

mengetahui kesulitan 

yang dihadapi siswa dan 

membinaan yang baik 

agar siswa tidak 

melakukan pelanggaran 

sekolah. 

2. Guru terlebih dahulu 

dan mengetahui secara 

umum masalah atau 

kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswa dan 

memberikan pembinaan. 



 
 

 

3. Guru bimbingan 

konseling memanggil 

siswa yang bermasalah 

dan memberikan layanan 

dasar dan layanan 

responsif. 

   3. 1. Bagaimana tindakan 

Bapak dalam mengubah 

perilaku  siswa supaya 

tidak melakukan 

kenakalan? 

2.  

3.  

4.  

1. Guru bimbingan 

konseling  

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

1. Pemanggilan orang 

tua,  home visit, 

layanan 

responsif(konseling 

individu). 

2. Diberikan hukuman 

seperti memberikan 

pekarangan sekolah 

dan kamar mandi 

siswa agar siswa yang 

bolos tidak 

mengulanginya lagi 

3. Guru bimbingan 

konseling 

memberikan hukuman 

berupa membersihkan 

pekarangan sekolah, 

jika kedua kalinya 

masih terulang guru 

akan membuat surat 

perjanjian. 

4. 5. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang  

suka membolos, 

Kesulitan belajar bidang 

studi tertentu, malas? 

1.  

1. Guru bimbingan 

konseling  

 

 

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

1. Memanggil siswa dan 

bertanya mengapa 

siswa tersebut 

terlambat dan 

memberikan hukuman 

berupa membersihkan 

ruangan bk dan 

ruangan guru. 

2.Memberikan hukuman 

berupa memungut 

sampah dan 

membersihkan kamar 

mandi, agar siswa tidak 

mengulangi kesalahan 

yang sama. 



 
 

 

3.Guru bimbingan 

konseling akan 

memberikan hukuman 

mebersihkan kamar 

mandi siswa. 

5. 2. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang 

Terlambat datang ke 

Sekolah? 

1.  

1. Guru bimbingan 

konseling  

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

1. Memanggil siswa ke 

ruangan kb dan 

memberikan layanan 

dasar dan respondif. 

2. Memberikan 

bimbingan khusus 

siswa yang melakukan 

kenakalan dengan 

memberikan hukuman 

agar siswa cerah 

dengan apa yang 

diperbuat. 

3. Guru bimbingan 

konseling akan 

memberikan hukuman 

yang ringan terlebih 

dahulu. Jika masih 

mengulangi kesalahan 

maka siswa tersebut 

akan membuat 

perjanjian. Apabila 

masih terulang 

kembali maka orang 

tua siswa akan 

dipanggil. 

6. 2. Bagaimana solusi yang 

Bapak berikan dalam 

menyelesaikan 

permasalahan siswa? 

1.  

1. Guru bimbingan 

konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Memberikan nasehat 

kepada semua siswa 

bahwa kita harus 

menghormati orang 

yang berbicara 

siapapu itu baik yang 

tua maupun yang 

muda dari kita. 

Kemudian 

memberikan hukuman 

berupa berdiri didepan 

kelas selama jam 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

pelajaran sedang 

berlangsung. 

2. Memberikan nasehat 

bahwa kita harus 

menghormati orang 

yang berbica dan 

memberikan hukuman 

berupa berdiri di atas 

kursi dengan alasan 

siswa tersebut tidak 

akan mengulangi 

kesalahannya. 

3. Guru bimbingan 

konseling 

memberikan nasehat 

kepada siswa yang 

ribut dalam ruangan 

dan memberikan 

hukuman berdiri 

diatas kursi 

7. 2. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang  

ribut dalam ruangan? 

 

1. Guru bimbingan 

konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wali kelas 

1. Memberikan vidio 

bahwa merokok itu 

sangat berbahaya bagi 

diri sendiri dan orang 

lain. Memberikan 

motivasi bahwa hidup 

masih panjang dengan 

merokok hidup kita 

tidak akan merasa 

lebih baik melainkan 

lebih bueruk. 

Kemudian 

memberikan hukuman 

berupa membuat surat 

perjanjian. 

2. Memberikan arahan 

bahwa rokok itu tidak 

baik dan rokok sangat 

membahayakan bagi 

diri sendiri dan orang 

lain. Serta 

memberikan hukuman 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

berupa membuat surat 

perjanjian, jika 

mengulangi 

kesalahannya maka 

orang tua siswa akan 

dipanggil. 

3. Guru bimbingan 

konseling 

memberikan sebuah 

vidio yang 

menjelaskan bahwa 

merokok sangat 

berbahaya bagi diri 

sendiri dan orang lain. 

Maka dari itu guru 

akan memberikan 

berupa layanan dasar. 

8. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang  

Merokok? 

 

1. Guru bimbingan 

konseling  

 

 

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa  

 

1. Diatasi dengan cara 

melakukan layanan 

tesponsif berupa 

konseling individual 

dan juga mediasi. 

 

2. Memberikan nasehat 

dan memanggil orang 

tua siswa yang 

melakukan pencurian 

barang temannya dan 

memberikan 

perjanjian agar tidak 

mengulangi 

perbuatannya. 

3. Guru bk memberikan 

nasehat kepada saya 

berupa layanan dasar 

dan memanggil oarng 

tua saya. 

9. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang 

kasus pencurian? 

1.  

1. Guru bimbingan 

konseling  

 

 

 

1. Upaya yang saya 

lakukan yaitu 

memanggil siswa 

yang berkelahi untuk 

mendapatkan 



 
 

 

 

 

2. Siswa  

 

 

 

 

bimbingan khusus 

dari guru bk. 

2. Guru bk memberikan 

nasehat kepada saya 

berupa layanan dasar 

dan memanggil oarng 

tua saya. 

10. 1. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang 

perkelahian antar siswa? 

2.  

1.Guru bimbingan 

konseling  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.siswa  

 

1. Diatasi dengan cara 

melakukan layanan 

dasar berupa 

bimbingan klasikal 

dan bimbingan 

kelompok terkait 

dengan siswa yang 

suka mencoret, 

merusak tembok dan 

meja sekolah. 

2. Memberikan nasehat 

kepada siswa yang 

melakukan 

perusakan dan 

membuat perjanjian 

untuk tidak 

melakukannya lagi 

karena emua barang 

yang ada di sekolah 

adalah fasilita 

sekolah. 

3. Guru bk akan 

memanggil siswa 

yang melakukan 

perusakan dan 

mengatasinya 

dengan cara 

melakukan layanan 

berupa bimbingan 

klasikal dan 

bimbingan kelompok 

terkait dengan siswa 

yang merusak 

fasilitas sekolah. 



 
 

 

11. 1. Bagaimana upaya yang 

Bapak lakukan  dalam 

menangani  siswa yang 

merusak fasilitas sekolah?  

1. Guru bimbingan 

konseling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kepala sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Wali kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru bk akan 

memberikan layanan 

dasar dan layanan 

responsif. Layanan 

dasar ini adalah 

layanan berupa 

bimbingan individu 

sedangkan layanan 

responsif adalah 

layanan kelompok, 

dengan menggunakan 

layanan ini guru akan 

lebih mudah mencegah 

permasalahan siswa 

dan tidak akan terulang 

2. Guru akan 

memberikan hukuman 

yang sesuai dengan 

kenakalan yang di 

lakukan siswa, jika itu 

masih kenakalan 

ringan diberikan 

hukuman berupa 

membersihkan kamar 

mandi, membersihkan 

halaman. 

3. Guru akan 

memberikan hukuman 

yang sesuai dengan 

kenakalan yang di 

lakukan siswa, jika itu 

masih kenakalan 

ringan diberikan 

hukuman berupa 

membersihkan kamar 

mandi, membersihkan 

halaman. Apabila itu 

kenakalan sedang 

akan diberikan 

perjanjian. Sedangkan 

kenakalan berat akan 



 
 

 

 

 

 

4. Siswa  

diberikan panggilan 

orang tua. 

4. Guru bimbingan 

konseling akan 

memberikan Layanan 

dan memberikan 

nasehat kepada siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 
 

 

 PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengobsevasi terkait  siswa yang terlambat datang ke sekolah 

2. Mengobsevasi terkait siswa yang ribut dalam ruangan 

3. Mengobsevasi terkait siswa yang merokok 

4. Mengobsevasi terkait siswa yang merusak fasilitas sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

No  Hari/Jam/ 

Tgl/Bln/Thn 

Observasi Hasil Observasi 

1. Selasa,09.00 

09 Oktober 

2023. 

Mengobservasi terkait tindakan yang 

dilakukan guru dalam memberikan 

hukuman. 

Berdasarkan observasi 

peneliti bahwa pada saat 

ada siswa yang melakukan 

kenakalan guru akan 

memberikan sanksi kepada 

siswa tersebut. Misalnya 

terlambat datang ke 

sekolah siswa akan 

diberikan hukuman seperti 

membersihkan lingkungan 

sekolah. 

2. Kamis,10.00 

12 Oktober 

2023. 

Mengobservasi terkait tindakan yang 

dilakukan guru dalam mencegah 

terjadinya kenakalan 

Peneliti mengobservasi 

bagaimana tindakan guru 

dalam mencegah terjadinya 

kenakalan dengan 

memberikan nasehat dan 

memberikan bimbingan 

konseling sekali seminggu 

yaitu setiap hari rabu.  

3. Rabu,10.00 

18 Oktober 

2023. 

Mengobservasi tindakan yang di 

lakukan guru dalam mengubah perilaku 

siswa 

Berdasarkan observasi 

yang dilihat peneliti secara 

langsung peneliti melihat 

bahwa guru bimbingan 

konseling memberikan 

arahan, nasehat dan 

bimbingan secara 

langsung. Serta orangtua 

dan guru kerja sama dalam 

mengubah perilaku siswa. 

 

 

 

 

  



 
 

 

DOKUMENNTASI 

A. Profil SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

 

 

B. Siswa yang bermasalah dan panggilan orang tua 

 

C. Siswa yang bermasalah terkait membolos, terlambat datang ke sekolah dan 

berkelahi. 



 
 

 

 

D. Dokumentasi terkait upaya guru bimbingan konseling dalam menangani siswa 

yang bermasalah 

 

E. Pada saat jam pelajaran sedang berlangsung banyak siswa-siswi yang keluar dari 

ruangan. 

 

 F. Siswa yang tidak berpakaian tidak sesuai dengan hari-harinya. 

 

 

 

 



 
 

 

G. Siswa kelas XI bolos pada saat jam pelajaran 

 

H. Data guru di SMA Negeri 1 Ulu Barumun 

 

  



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 


